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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi nasional selama perierintahan orde baru yang
lebih terfokus pada pertumbuhan ternyata tidek membuat banyak daerah-
dacrah ditanah air berkembang dengan baik. Pada tingakat nasional memang
laju pertumbuhan ekonomi rata-rata pertahun cukup tinggi dan tingkat
pendapatan perkapita naik terus setiap tahun (hingga krisis terjadi). Dilihat di
tingkat regional, kesenjangan pembangunan ekonomi antar propinsi semakin
besar. Masalah ketimpangan ekonomi regional di Indonesia disebabkan
karena selama pemerintahan orde baru. Berdasarkan UU No. 5 tahun 1974,
pemerintah pusat menguasai dan mengontrol hampir semua sumber-sumber
pendapatan daerah yang ditetapkan sebagai penerimaan negara. Termasuk
pendapatan hasil dari sumber daya alam dari sektor-sektor pertambangan,
perkebunan, kehutanan dan perikanan/kelautan. Akibatnya, sclama orde baru
daerah-daerah yang kaya sumber daya alam tidak dapat menikmati hasilnya
secara layak (Yafiz, 1999) juga pinjaman dan bantuan luar negeri, PMA, dan
tata niaga didalam negeri diatur sepenuhnya olen pemcrintah pusat (Basri,
1993, Sondakh, 1999) schingga hasil yang diterima daerah lebih rendah dan

potensi ekonominya.
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Konstelasi hubungan kcuangan pusat dan dacrah yang berlaku scjak
pemerintahan orde baru hingga diberlakukanya Otonomi Daerah Januari 2001
lalu menyebabkan relatif kecilnya peranan Pendapagan Asli Daerah (PAD) di
dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Peranan
atau konstribusi yang berawal dari pemerintah pusat dalam bentuk bagi hasil
pajak dan bukan pajak, sumbangan dan bantuan mendominasi konfigurasi
APBD. Sumber-sumber penerimaan yang relatif besar pada umumnya
dikelola oleh pemerintah pusat, sedangkan sumber-sumber penerimaan yang
relatif kecil dikelola oleh pemcrintah daerah (Yafiz, 1999).

Salah satu kunci untuk itu adalah perlunya suatu refoimasi dalam
hubungan fiskal antar tingkat-tingkat pemerintah, yang meliputi desentralisasi
kewenangan dalam pengeluaran dan penerimaan pemerintah. Desentralisasi
fiskal dinilai dapat memberikan sumbangan dalam menyediakan prasarana
publik didacrab melalur pencocokan yang lebih baik dari pengeluaran daerah
dengan prioritas dan preferensi daerah tersebut.

Ada 4 kriteria untuk menjamin sistem hubungan keuangan pusat dan
daerah , yaitu (Sidik, 1999) :

1. Harus memberikan kewenangan yang rasional berbagar tingkat
pemerintahan mengenai penggalian sumber dani pemerintah dan
kewenangan penggunaannya.

2. Menyajikan suatu bagian yang memadai dari sumber-sumber dana

masyarakat secara keseluruhan untuk membiayai pelaksanaan fungsi-
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fungsi penyediaan pelayanan dan pembangunan yang diselenggarakan
pemerintah dacrah.

Sejauh mungkin membagi pengeluaran pemerintah secara adil di antara

.b)

dacrah-daerah, atau sckurang-kurangnya memberikan prioritas  pada
pemerataan pelayanan kebutuhan dasar tertentu.

4. Pajak dan retribusi yang dikenakan Pemerintah Daerah harus sejalan
dengan distribusi yang adil atas beban keseluruhan dari pengeluaran
pemerintah dalam masyarakat.

Adanya UU Nomor 22/1999 dan UU Nomor 25 Tahun 1999 akan
membawa perubahan yang penting dalam hubungan antara pemerintah pusat
dan dacrah, vyaitu dari pola yang sentralisttk menjadi desentralisasi.
Kewenangan dan tanggung jawab daerah untuk mengurus rumah tangganya
sendiri semakin besar. Pola sentralistik yang selama ini masih berlaku akan
semakin menyusut, dan desentralisasi kekuasaan akan terjadi. Dacrah-dacrah
akan semakin otonom dan independen dalam sebagian aktifitas pemerintahan
dan kemasyarakatan. Daerah, terutama tingkat Kabupaten, yang selama ini
lebih banyak berfungsi scbagai pelaksana sebagian kecii kegiatan
pembangunan di daerah, akan meningkatkan fungsinya bukan saja sebagai
pelaksana pembangunan yang lebih luas, melainkan juga sebagai perencana
dan juga evaluator kegiatan pembangunan itu seadiri. Hal ini berpotensi untuk

lebih meningkatkan partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam aktifitas




pembangunan, karena mercka mendapat kepercayaan dan program
pembangunan disusun sesuai kebutuhan masyarakat.

Melihat dari beberapa permasalahan tersebut di atas, jelaslah bahwa
keberhasilan pembangunan ekonomi nasional tidak terlepas dari peran serta
dan aktifitas dari pembanguman daerah. Hal ini dapat kita lihat dari
peningkatan pertumbuhan riil sektor ekonomi dari tahun ketahun.

PDRB merupakan penjumlahan atas nilai tambah yang mampu
diciptakan akibat berbagai timbulnya aktifitas ekonomi dalam suatu
wilayah/region. PDRB mengeambarkan kemampuan suatu daerah dalam
mengelola sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki. Dari
data PDRB dapat dilihat besaran nilai tambah yang diciptakan oleh masing-
masing sektor ekonomi. Peram=n atau kontribust sektor ekonomi menunjukkan
struktur perckonomian yang terbentuk disuatu dacrah. Kemampuan masing-
masing Kabupaten/Kota dalam memberikan kontribusinya terhadap
pembentukan PDRB DIY serza perkembangannya, dapet dilihat pada Tabel
1.2. Berdasarkan tabel tersebut bahwa sampai dengan tahun 1999 tidak terjadi
pergeseran kontribusi PDRB Kabupaten/Kota terhadap pembcntukan.I’DRB
Propinst DIY. Kabupaten Skeman masih tetap merupakakn penyumbang
terbesar terhadap PDRB DIY dengan kontribusi sebesar 28,95 %, kemudian
kota Yogyakarta sebagai penyumbang terbesar kedua yaitu sebesar 26,20 %.

Selanjutnya urutan ketiga adalzh Kabupaten Bantul dengan kontribusi sebesar




1727 %, diikuti Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Kulon Progo
dengan kontribusi masing-masing sebesar 17,10 % dan 9,48 %.

Disamping sebagai penyumbang terbesar terhadap PDRB DIY tahun
1999, kontribusi Kabupaten Sleman di tahun ini juga menunjukan adanya
peningkatan yang cukup tinggi. Pada tahun 1998 kontribusi Kabupaten
Sleman terhadap PDRB DIY adalah sebesar 28,55 % meningkat menjadi
28,95 % pada tahun 1999. Hal serupa juga terlihat pada kontribusi Kabupaten
Bantul yang mengalami peningkatan sekitar 0,23 poin, yakni dari 18,04 %
pada tahun 1998 menjadi 18,27 % pada tahun 1999. Sebaliknya, kontribusi
Kota Yogyakarta dan dua Kabupaten lainnya terhadap PDRB DIY pada tahun

1999 terlihat menurun dibandingkan dengan keadaan tahun 1998.




Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga KonstanTahun 1993-2001
Tahun Dasar 1993 (Jutaan rupiah)

Tabel 1.1

LAPANGAN
USAHA TAHUN
1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
) ) 3) 4) (5) (6) (8) © (10) (1)

Pertanian 699,851 716,889 747,526 795211 822,446 865,395 817,810 901,380 886,990
Pertambangan &
Penggalian 59,270 64,045 67,714 69,960 71,548 60,251 60,476 60,555 60,517
Industri &
Pengolahan 511,439 601,917 €35,002 694,724 701,976 659,816 682,440 664,115 677,486
Litrik, Gas, dan
Air Bersih 24,218 28,327 30,607 28,896 31,374 31,429 35,344 38,128 39,004
Bangunan 422,300 451,468 493,891 532,827 552,853 371,345 383,269 400,859 412,355
Perdagangan,
Hotel, dan
Restoran 623,561 676,167 733,368 797,939 828,299 741,795 761,008 791,621 846,634
Fengangkutan
dan Komunikasi 467 263 502,371 538,537 575,293 593,459 541,280 552,812 609,593 672,922
Keuangan,
Persewaan, dan
Jasa
Perusahaan 415609 444 862 499,920 544,355 567,462 527 472 531,007 524,512 543,471
Jasa - Jasa 834516 901,028 995,338 1067,143 1116,950 977 631 1009,279 1026,947 1042.754
Produk Domestik
Regional Bruto .
(Rp) 4,058.028 4387074  4,741.903 5,106.349 5,286.367 4685777  4824.446 5,017.709 5,182.544

Sumber : BPS Yogyakarta

peranan sektor-sektor ekonomi terhadap pembentukan PDRB. Selama tahun
1993-2001, struktur perekonomian Kabupaten Sleman didominasi 6leh 5
sektor ekonomi yaitu, Sektor Pertanian, Sektor Industri, Sektor Perdagangan,
Hotel, dan Restoran, Sektor Pengangkutan dan Komunikesi serta Sektor Jasa-

Jasa. Perkembangan kontribusi kelima sektor tersebut dapat dilihat pada Tabel

1.2.

Struktur perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari besarnya




Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga KonstanTahun 1993 -2001

Tabel 1.2
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sleman

Tahun Dasar 1993 (Jutaan Rupiah)

LAPANGAN

USAHA TAHUN

1993 1994 1993 1996 1997 1998 1999 2000 2001

(H (2) 3) 4) &) (6) (8 &) (10) an
Pertanian 197,505 213,042 231,278 218,908 227,124 181,342 187,815 205,817 212,185
Pertambangan
& Penggalian 5,997 6,473 7,138 7,420 7,198 5,866 6,059 6,337 6,583
Industri &
Pengolahan 197,064 219,249 223786 234,823 231,832 220,433 233,125 234,455 247,103
Litrik, Gas,
dan Air
Bersih 7,562 8114 7,950 7,604 7918 9,748 9,902 10,360 10,562
Bangunan 168,053 167,265 177,165 173,869 180,772 144,138 147,482 150,620 154,596
Perdagangan,
Hotel, dan
Restoran 247,907 253,310 245,924 234723 250,567 250,382 255,535 266,711 279,591
Pengangkutan
dan
Komunikasi 167,061 163,287 191,673 149,663 158,272 150,438 151,753 156,013 162,129
Keuangan,
Persewaan,
dan Jasa
Perusahaan 174,268 165,830 170,357 172,883 177,540 173,300 175,675 168,151 175,393
Jasa -- Jasa 250,634 263,127 2224820 246 317 256,107 242 442 247,312 253,308 261,721
Produk
Domestik
Regional
Bruto 1416051 1449687 1440091 1446210 1497330 1,378.089 1404658 1451772 1,509.833

Sumber : BPS Yogyakarta

Pertumbuhan ekonomi kabupaten Sleman pada tahun 1997 mengalami

penurunan lebih dari separuhnya dari tingkat pertumbuhan tahun sebelumnya

(1996). Perckonomian Kabupaten Sleman pada tahun 1996 mengalami

pertumbuhan 8,25 %. Akibat kiisis perekonomian, pertumbuhan ekonomi




kabupaten Sleman pada tahun 1997 sebesar 3,58 % dan target pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Sleman 7,41 % per tahun tak mampu tercapai.
Sektor-sektor ekonomi yang mengalami masa teramat berat akibat
krisis ekonomi adalah sektor properti, konstruksi dan perbank-kan. Sektor
industri yang tidak berorientasi ekspor serta kandungan importnya tinggi,
akan mengalami masalah yang cukup berat pula. Tingkat suku bunga perbank-
kan yang tinggi serta turunya daya beli masyarakat menjadi tantangan pula
bagi dunia usaha saat ini, dan investasi sebaiknya diarahkan pada usaha-usaha
yang berorientasi ekspor serta usaha yang bisa menghasilkan substitusi impor.
Pertumbuhan PDRB tak lepas dari peran setiap scktor-sektor ekonomi
diatas. Besar keciinya konstribusi pendapatan sektor ckonomi merupakan
hasil dari perencanaan serta pelaksanaan pembangunan scktoral yang
dilaksanakan di daerah. Hal ini dapat terlihat dari tabel 1.2 diatas, dimana
tingkat PDRB kabupaten Sleman meningkat dengan tajam. Laju pertumbuhan
PDRB merupakun salah satu indikator untuk melihat perkembangan
perekonomian suatu daerah. Perkembangan dan pertumbuhan sektor-sektor
ckonomi sutau dacrah membawa dampak terhadap perubahan élruklur

perekonomian daerah tersebut.




Tabel 1.3
Distribusi Persentase dan Tingkat Pertumbuhan Sektor industri Pengolahan, Sektor
konstruksi, sektor keuangan,Persewaan dan Jasa Tahun 1994-1997

9

Sektor 1994 1995 1996 1997

() @) G) ) () (©6)
S3 DP 17,13 16,99 17,61 16,61
TP 22,83 6,50 9,80 -1,27
S.5 DP 10,80 11,11 11,56 11,07
TP 8,03 9,77 9,66 3,97
S.8 DP 11,36 11,16 10,70 10,50
TP 866 - &70 7,25 2,69
S(3+5+8) | DP 39,29 39,26 39,87 38,18
TP 13,81 8,12 8,99 1,47

Sumber : BPS Ycgyakarta
Keterangan :

S.3 : Sektor Industri Pengolahan

S.5 : Sektor Konstruksi

S.8 : Sektor Jasa-Jasa, Keuangan, Pefsewaan

DP : Distribusi Persentase

TP : Tingkat Pertumbuhan

Dari tabel diatas, bisa kita perhatikan konstribusi ketiga sektor tersebut
melebihi sepertiga dari total PDRB Kabupaten Sleman. Pada tahun 1997
konstribusi ketiga sektor diatas mengalami penurunan 4,24 % yaitu dari 39,87
% pada tahun 1996 menjadi 38,18 % pada tahun 1997.

Penururan tingkat pertumbuhan industri cukup memprihatinkan dart

9,80% pada tahun 1996 menjadi -1,27 % pada tahun 1997. Bahkan apabila




kita perhatikan pada tahun 1994 pertumbuhan di sektor ini cukup tinggi yaitu
22,83 %. Naiknya harga bahan baku ditambah dengan depresiasi rupiah yang
semakin tingg serta adanya bunga perbank-kan yang tinggi mengakibatkan
naitknya biava produksi, serta menurunkan nilai tambah yang di hasilkan.
Disamping ada perusahaan yang terpaksa harus memutus hubungan kerja para
karyawanya. atau bahkan harus gulung tikar, berpengaruh terhadap
perkembangan sektor industri.

Krists ekonomi yang berkepanjangan sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan usaha di sektor konstruksi. Akibat adanya proyek-proyek yang
terpaksa dibatalkan. Konstrivusi sektor ini mengalami penurunan dari 11,56
% pada tahun 1996 menjadi 11,07 %. Namun begitu sektor ini masih mampu
tumbuh 3,97 % walaupun pada tahun sebelumnya mampu tumbuh 9,66 %.

D1 unjau dart nilai distribusi, kita bisa melihat sektor-sektor yang
diandalkan disuatu daerah. Dari tahun ke tahun sektor-sektor yang menjadi
unggulan PDRB kabupaten Sleman meliputi : sektor pertanian, sektor

industri, sektor perdagangan, hotel, restoran, dan scktor jasa.




Tabel 1.4
Distribusi Persentase dan Tingkat Pertunbuhan Sektor - Sektor Unggulan Kabupaten
Sleman Tzhun 1994-1997

SEKTOR 1994 | 1995 1996 1997
(1) 2 3) “) ) (6)
S.1 DP 1722 | 16,65 16,64 17,57

TP 167 | 3,53 6,78 3,78
S.3 DP 17,13 16,99 17,61 16,61
TP 228 ! 650 9,80 -1,27
$.6 DP 16,32 16,58 16,39 17,00
TP 533 893 8,69 6,75
S.9 DP 16,39 | 16,59 16,39 16,38
TP 9.48 11,65 7.69 3,97
S(1,3,6,9) | DP 67,06 66,81 67,03 67,50
TP 932 ! 7.68 825 3,31

Sumber : BPS Yogyakarta
Keterangan :

S.1: Scktor Pertanian

S.3 : Sektor Industri Pengolahan

S.6 : Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran

S.9 : Sektor Jasa-Jasa

DP : Distribusi Persentase

TP : Tingkat Pertumbuhan

Sektor industri yang pada tahun sebelumnya yaitu tahun 1995 dan
tahun 1996 telah mampu menjadi sektor andalan dan telah tergeser oleh sektor
pertanian yang sedikit lebih tangguh dalam menghadapi krisis sckarang,

walaupun pertumbuhanya mengalami penurunan, namun sumbanganya
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terhadap total PDRB Kabupaten Sleman menjadi lebih besar. Sumbangan
sektor pertanian pada tahun 1996 sebesar 16,64 % menjadi 17,57 % pada
tahun 1997. Pada tahun ini sektor pertanian mampu menjadi andalan utama
Kabupaten Sleman.

Dari keempat sektor unggulan tadi, dua sektor yang sumbangannya
manjadi lebih besar dibanding tahun sebelumnya, kedua sektor tersebut adalah
sektor pertanian dan sektor perdagangan, hotel, restoran. Kondisi
perekonomian yang tidak menentu berpengaruh terhadap sektor-sektor
perekonomian, tidak terkecyali sektor perdagangan, hotel, restoran. Pada
tahun ini pertumbuhan sektor ini sebesar 6,75 % lebih rendah dibanding tahun
sebelumnya yang mengalami pertumbuhan sebesar 8,69 %. Namun demikian
sumbangan sektor ini mengalami peningkatan di banding tahun'sebelumnya.
Pada tahun 1996 sumbangan sektor ini 16,39 % dan pada tahun 1997
meningkat menjadi 17,00 %.

Secara makro sektor ckonomi dapat pula dibagi menjadi tiga
kelompok besar yang sering disebut sebagai sektor primer, sekunder, dan
tersier. Pengelompokan sektor ini berdasarkan output maupun input daﬁ asal

terjadinya proses produksi untuk masing-masing sektor.




Tabel 1.5

Perkembangan PDRB Per Kapita Kabupaten Sleman 1993 — 1997

Perkembangan PDRB per

Tahun PDRB per Kapita Kapita Tahun 1993-1997
(1) @) (3)
1993 1.428.266 -
1994 1.735.274 21,50
1995 1.994.036 14,91
1996 2.265.753 13,63
1997 2.553.516 12,70

Sumber : BPS Yogyakarta

Ditinjau dari rupiah yang diperoleh, nilai PDRB per kapita

Kabupaten Sleman dari tahun ketahun semakin meningkat. Namun begitu

dengan kondisi semakin menurunya nilai rupiah kenaikan PDRB per kapita

penduduk belum tentu mengakibatkan naiknya tingkat kemakmuran

masyarakat. Pada tahun 1997 PDRB per kapita Kabupaten Sleman

meningkat 12,70 % dibanding tahun sebelumnya.
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Tabel 1.6
Perbandingan Sumbangan Sektor PDRB dengan Persentase Penduduk 10 Tahun ke
atas yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama

—

Distribust Persentase
Scktor PDRB Penduduk
1) 2 3)
Pertanian 17,57 26,25
Pertambangan dan
Penggalian 0,48 1,42
Industri
Pengolahan 16,61 12,24
Listrik, Gas, dan
Air Bersih 0,65 0,69
Bangunan 11,07 7,95
Perdagangan,
hotel, dan restoran 17,00 2208
Angkutan dan
Komunikasi _ 9,75 4,60
Keuangan,
persewaan, dan
Jasa Perusahaan 10,50 1,34
Jasa — Jasa 16,38 23,16
Lainya 0,28

Sumber : BPS Yogyakana
Dilihat dari Tabel 1.6 diatas menunjukan sektor-scktor yang menjadi
unggulan (pertanian, industri, perdagangan, hotel, dan jasa) persentase
penyerapan kerjanya juga tinggi. Bahkan sektor pertanian, perdagangan, hotel,
restoran dan jasa mampu menyerap lebih dari 20 % tenaga kerja, masing-
masing menyerap 26,25 %; 22,08 %; dan 23,16 %.
Secara makro pertumbuhan ekonomi atau kenaikan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun merupakan salah satu indikator
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dari keberhastlan  pembangunan. PDRB  dikategorikan dalam 9 scktor
ckonomi sebagai berikut :

1. Sektor Pertanian

2. Sektor Pertambangan dan Galian

. Sektor Industn

|8

4.. Sektor Listrik, Gas, dan Air Minum
5. Scktor Bangunan dan Konstruksi

6. Scktor Perdagangan

7. Sektor Angkutan dan Komunikasi

8. Sektor Bank dan Lembaga Keuangan
9. Sektor Jasa-Jasa.

Pertumbuhan PDRB tak lepas dari peran setiap sektor — sektor
ckonomi di atas. Besar kecilnya konstribusi pendapatan sektor ekonomi
merupakan hasil dari perencanaan serta pelaksanaan pembangunan sektoral
yang dilaksanakan di daerah.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
mencliti penentuan spesialisasi scktor di Kabupaten Sleman dengan judul ”
Analisis Penentuan Spesialisasi Sektor Ekonomi Di Kabupaten Sleman

Dalam Menghadapi Implementasi Otonomi Daerah Periode 1993 - 2001 »




1.2.

1.3

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

pokok permasalahannya dapat diuraikan sebagai berikut :

I. Bagzimana pergeseran atau perubahan sturktur ckonomi yang terjadi dalam

o

_b)

perekonomian Kabupaten Sleman selama tahun 1993-2001.

Sektor ekonomi apa yang dapat di jadikan sebagai scktor unggulan atau
spestalisast sektor di Kabupaten Sleman selama tahun 1993-2001.
Bagaimana tingkat pertumbuhan sektor ekonomi Propinsi Daerah
Istimewa  Yogyakarta tahun 1993-2001 dibandingkan dengan sektor

ckonomi Kabupaten Sleman.

Tujuan Penelitian

1.

[U9)

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan sektor perekonomian Kabupaten
Sleman dari tahun 1993-2001.

Untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi sektor basis di Kabupaten
Sleman.

Untuk mengetahui pergeseran atau perubahan yang terjadi dalam sektor

ekonomi Kabupaten Sleman selama tahun 1993-2001.




1.4.

17

Manfaat Penelitian

1. Bagi aparatur pemerintah, diharapkan dapat menjadi tambahan informasi
dan bahan cvaluasi agar dapat lebih memantapkan perencanaan daerah
dimasa vang akan datang.

2. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan bacaan
perbandingan bagi penelitian selanjutnya.

4. Bagi penulis, merupakan syarat untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi

pada Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif dan metode analisis kuantitatif
a. Metode Kualitatif
Metode kualitatf adalah suatu metode yang dipaparkan dalam
analisis variabel yang tidak dapat diukur atau menggunakan analisis yang
bersifat menguraikan data dengan tidak menggunakan angka, tetapi
menganalisis data yang bcrupa artilel-artikel atau laporan-laporari yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
b. Metode kuantitatif
Metode Kuantitatif adalah suatu metode yan didasarkan pada

analisis variabel yang dapat dinyatakan dengan jelas atau menggunakan




1)

rumus yang pasti dengan menggunakan tekhnik analisis pembangunan

yaitu Analisis Shift Share dan Location Quatient.

Analisis STift Share

Analisis shifi share digunakan untuk menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan teijadinya perubahan struktur ekonomi daerah
terhadap struktur ekonomi regional atau nasional, sehingga dapat
diketahui kinerja (performance) perekonomian di  suatu daerah
dibandingkan dengan kinerja daerah yang lebih luas (regional atau
nasional). Apabila dan perbandingan tersebut terdapat penyimpangan
positif maka daerah tersebut ada keuhggulan kompetitif dan apabila
penyimpangan dari perbandingan tersebut negatif maka daerah tersebut
tidak ada keunggulan kompetitif.

Teknik Shift Share ini membandingkan laju pertumbuhan sektor-
sektor perekonomian disuatu daerah dengan laju pertumbuhan sektor
perekonomian secara nasional.

Melihat laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi daerah dan
nasional akan dapat dilihat adanya pergeseran (Shiff) sektor perekonomian
daerah sckaligus melihat oila daerah itu memperoleh pertumbuhan dan
kemajuan sesuai dengan kedudukanya dalam perekonomian nasional.
Teknik analisis Shifi Share ini membagi pertumbuhan sebagai perubahan

(D) suatu variabel wilayah, yaitu pendapatan atau output sektor-sektor
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ekonomi daerah dalam waktu tertentu. Pertumbuhan nasional (N)
merupakan kenaikan GNP secara nasional tanpa memandang apakah
kenaikan 1tu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk atau perubahan struktur ckonmi. Bauran industri (M) atau s/ifr
propotional (P-Shiffy merupakan suatu jumlah pertumbuhan industri
disuatu daerah dimana data lebih cepat atau lebih lambat dari tingkat
pertumbuhan  produksi regional karena tingginya konsentrasi
industri/sektor regional. Bila #-Shift bernilai positif maka pada tingkat
regional sektor tersebut tumbuh relatif lebih cepat, sebaliknya bila P-Shifi
nilainya negatif maka berarti pada tingkat regional scktor tersebu: tumbuh
lebth lambat. Bauran kompetitif (C) atau Shifi Differensial (D-Shift)
merupakan jumlah pertumbuhan suatu sektor disuatu daerah lebih cepat
atau lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor yang sama di
wilayah lain. Bila D-Shifi bernilai positif maka sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sektor yang sama di wilayah
lain, sebaliknya jika D-Shift negatif maka sektor tersebut memiliki
pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan dengan scktor yang sama
diwilayah lain. Pengaruh keunggulan kompetitif discbut Regional Share.
Karena itu analisis ini disebut Teknik Analisis Shift Share (Prasetyo
Supeno,1993).
Bentuk umumnya :

Dij = Nij*tMij+Cij... oo oo (1)




Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah pendapatan

persektor yang dinotasikan sebagai (Y)

Dy=Y*j-Yij...........................(2)
Ny=Yij—m............................03)
Miyy=Yij(rin—-m).................. v (4)
Cy=Yij(mj—rin)......c......oocooeiine . (5)

Dimana rij, rin, rn mewakili laju pertumbuhan wilayah dan

nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut :

01 = (Y*) = Yi)) / Yijeoo oo (6)
rin = (Y*in— Yin)/ Yin........................(7)
m=(*n-Yn)/Yn..........................(8)

Secara keseluruhan wilayah, persamaan untuk sektor i diwilayah j
adalah :

Dij=Yipr+ Yij (rin—rn) + Yij (rij ~ rin)

Keterangan :

D = Variabel wilayah.

N = Pertumbuhan nasionai.

M = bauran industri.

C = Keunggulan kompetitif.

Y1j = Pendapatan disektor i di wilayah j.

Yin = Pendapatan sektor Ii ditingkat nasional.

* = Pendapatan akhir tahun analisis.




2) Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk menganalisis
ada tidaknya spesialisasi suatu dacrah untuk industri (scktor). Formula 1.Q

adalah sebagai berikut (Hermanto, 2000):

Keterangan

LQ = koefisien LQ

k5 = kesempatan kerja di sektor i di daerah j

E;= kesempatan kerja di daerah j

Ei= kesempatan kerja di sektor i di tingkat regional

E, = kesempatan kerja di tingkat regional
Interpretasi dari hasil perhitungan dengan formula tersebut adalah:
Apabila nilai LQ > | wilayah j untuk industri i ada spesialisasi (tingkat
spesialisast dacrah lebih besar daripada spesialisasi di tingkat regional)
Apabila nilai LQ = 1 maka tingkat spesialisasi daerah sama dengan
spesialisasi tingkat regional
Apabila nilai LQ < 1 maka tidak ada spesialisasi (tingkat spesialisasi

dacrah lebih kecil daripada spesialisasi di tingkat regional)




Dalam penelitian ini diasumsikan :

1. Selera dan pola pengeluaran disuatu daerah dengan daerah lain di

Indonesia adalah sama.

2. Setiap penduduk disuatu daerah mempunyai pola pcrmintaan terhadap
suatu barang dan jasa sama dengan poal permintaan barang dan jasa pada
tingkat nasional.

3. Tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang dan jasa disetiap
daerah adalah sama.

Tabel 1.6
Kemungkinan-kemungkinan dari Pengaruh Alokasi
No | Pengaruh Komponen Definisi
Alokasi (Ajy) (E4§-E™5) | (ryrin)

I - + - Tidak ada keunggulan kompetitif, ada
spesialisasi

20+ - - Tidak ada keunggulan kompetitif, tidak
ada spesialisasi

30 - + Ada keunggulan kompetitif' tidak ada
spesialisasi

4 |+ + + Ada  keunggulan  kompetitif, ada
spesialisasi

Sumber:; Hermanto, 2000




1.6.

Metode Penelitian
1. Daerah Penelitian
Penelitian ini mengambil daerah penelitian di Kabupaten Sleman. Dimana
penclitian  dimasukan ke dalam  bidang ekonomi makro karena
menyangkut output total yang diproduksi oleh dacrah (PDRIB) yang
merupakan ukuran paling komprehensif akan barang-barang dan jasa yang
diproduksi oleh suatu masyarakat.
2. Jenis Sumber Data
a. Jenis Data Primer dan Data Sekunder
Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti
dilapangan atau langsung dari sumbernya.
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulanya oleh peneliti, misalnya dari Biro Pusat Statistik,
keterangan-keterangan dan publikasi lainya.
b. Sumber Data
Sumber data berasal dari puncatatan angka-angka, laporan-laporan dari
instansi terkait yang scsuat dengan masalah yang diteliti antara lain
diperoleh dari :
1) Biro Pusat Statistik, yaitu :
PDRB Propinsi D.I.Y menurut scktor tahun 1993-2001 dan PDRB

kabupaten Sleman dari tahun 1993-2001.

[\
(oS}




2) Kesempatan Kerja persektor
Kesempatan kerja persektor adalah sejumlah orang yang bekerja
pada scktor ekonomi tertentu (jiwa) dalam satu tahun.
Penelitian ini dilakukan pada scktor-sektor perckonomian

di Kabupaten Sleman, dimana yang menjadi obyek penelitian
adalah 9 sektor ekonomi di Kabupaten Sleman yang dikelompokan
sebagi berikut
a) Kelompok sektor primer, yang terdiri dari :

* Sektor Pertanian

* Sektor Pertambangan dan Galian
b) Kelompok sekunder, yang terdiri dart :

* Sektor Industri dan Pengolahan

* Sektor Listrik, Gas dan Air Minum

* Sektor Bangunan
¢) Kelompok sektor tersier, yang terdiri dari :

* Sektor Perdagangan

* Sektor Angkutan dan Komunikasi

* Sektor Bank dan Lembaga Keuangan

* Sektor Jasa

3. Cara Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu dengan menggunakan sumber pustaka atau studi pustaka.
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SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini akan disusun dalam tema, bab dalam urutan sebagai

berikut:

BABI:
Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masaiah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 :
Berisi tentang landasan teort yaitu teori-teori yang relevan dengan
obyek penelitian tersebut.

BAB Il :
Berisi tentang kajian pustaka, yaitu pengkajian dari penelitian yang
pernah dilakukan pada area vang sama. Dar1 proses atau usaha ini
ditemukan kelemahan /kekurangan penelitian yang lalu, sehingga
dapat dijelaskan dimana letak hubungan, perbedaan maupun posisi
penelitian ini dengan penelitian-penelitian tersebut  sekalipun
dihindari duplikasi.

BABIV:

Berisi tentang gambaran umum daerah penelitian yang meliputi
keadaan wilayah, keadaan penduduk, keadaan tenaga kerja,

keadaan ekonomi daerah Kabupaten Sleman.




BAB V:

BAB VI:

Berisi tentang analisa data meliputi data-data yang diperluas untuk
dihitung, hasil perhitungan analisis shiff share dan analisis location
quatient serta penjelasan-penjelasan dari hasil perhitungan yang

telah dilakukan.

Berist tentang berbagai kesimpulan yang didapat dari hasil

perhitungan serta saran-saran yang sesuai dengan permasalahan.




2.1.

Bab IV

LANDASAN TEORI

Pengertian Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi

Sebelum membahas pembangunan ekonomi, sebaiknya ditinjau dahulu
pengertian dari pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi daerah adalah
“suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola
sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan
kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan
ekonomi) dalam wilayah tertentu.” (Lincoln Arsyad, 1999:108)

Proses pembangunan pada dasarnya bulanlah sckedar fenomena
ckonomi semata. Pembangunan tidak sekedar ditunjukan oleh prestasi
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara. Nimensi sosial yang
sering terabaikan dalam pendekatan pertumbuhan ekonomi, mendapat proses
strategis bagi proses pertumbuhan. Dalam proses pembangunan, selain
mempertimbangkan  aspek  petumbuhan  dan  pemerataan, juga
mempertimbangkan dampak aktifitas ekonomi terhadap kehidupan sosial
masyarakat.

Pembangunan yang menjadi obsesi banyak negara tidak berjalan

seperti yang diharapkan. Laju pertumbuhan ekonomi memang meningkat dan
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modernisasi dapat diwujudkan. Namun diiringi oleh persoalan pembangunan
yang selalu nyata, masalah pengangguran dan setengah pengangguran, tingkat
urbanisasi yang tinggi menciptakan masyarakat miskin di kota, masalah
kemiskinan yang tidak terpecahkan akibat pembangunan yang tidak merata
dan berbagai kepincangan serta kesenjangan lainya.

Dewasa ini, definisi pembangunan yang banyak diterima adalah
suatu proses dimana pendapatan per kapita suatau negara meningkat selama
kurun waktu yang panjang, dengan catatan bahwa jumlah penduduk yang
hidup di bawah “ garis kemiskinan absolut * tidak meningkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang ( Mudrajad Kuncoro, 1997, hal 17 ).

Sedangkan pertumbuhan exonomi diartikan sebagai kenaikan GDP /
GNP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil deri
tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi
terjadi atau tidak ( Lincoln Arsyad, 1992, hal 15 ).

Yang dimaksud dengan proses dalam pembangunan ckonomi adalah
berlangsungnya kekuatan-kekuatan tertentu yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi. Dengan kata lain, pembanguan ekonomi lebih dari sekedar
pertumbuhan  ckonomi.  Proses  pembangunan  menghendaki  adanya
pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan (grow plus change)

dalam:




I. Perubahan struktur ekonomi; dari pertanian ke industri atau jasa
2. Perubahan kelembagaan, baik lewat regulasi atau reformasi kelembagaan
itu sendiri.

Penckanan pada kenaikan pendapatan per kapita (GNP riil di bagi
jumlah penduduk) dan tidak hanya kenaikan pendapatan nasional riil
menyiratkan bahwa perhatian pembangunan bagi negara miskin adalah
menurunkan tingkat kemiskinan. Pendapatan nasional riil (GNP pada harga
konstan) yang meningkat seringkali tidak diikuti dengan perbaikan kualitas
hidup. Bila pertumbuhan penduduk melebihi atau sama dengan pertumbuhan
pendapatan nasional maka pendapatan per kapita bisa menurun atau tidak
berubah dan jclas ini tidak dapat dikatakan sebagai pembanguan ekonomi.

Kurun waktu yang panjang menyiratkan bahwa kenaikan pendapatan
per kapita perlu berlangsung tcrus menerus dan berkelanjutan. Rencana
pembangunan lima tahun baru merupakan awal dari proses pembangunan.
Tugas yang paling berat adalah menjaga stabilitas pembanguan dalam jangka
yang lebth panjang.

Tambahan catatan berupa rekor kemiskinan absolut dan distribusi
pendapatan agaknya menunjuk pentingnya kualitas prcses pembangunan,
karena pembangunan bukan merupakan tujuan melainkan hanya alat sebagai
proses instrumental untuk menurnnkan kemiskinan, menyerap tenaga kerja

dan menurunkan ketimpangan distribusi pendapatan.




Dengan demikian, Suatu perckonomian baru dapat dinyatakan dalam
keadaan berkembang jika pendapatan per kapita menunjukan kecenderungan
Jangka panjang yang meningkat dan kegiatan ekonomi secara rata-rata
meningkat dari tahun  ketahun, maka masyarakat dapatlah dikatakan
mengalami pembangunan ekonomi. Sedangkan teori-teori yang mendukung
terhadap pembangunan ekonomi daerah adalah sebagai berikut:

2.1.1 Teori-Teori Klasik

Teori ini memberikan dua konsep dalam pembangunan
ckonomi daerah yaitu keseimbangan (equilibriumi) dan mobilitas
faktor produksi. Artinya, sistemA perekonomian akan mencapai
keseimbangan alamiah jika modal bisa mengalir tanpa restriksi
(pembatasan). Oleh karena itu modal akan mengalir dari daerah yang
berupah tinggi ke daerah yang berupah rendah tanpa adanya campur
tangan pemerintah,

Besarnya derajat campur tangan pemerintah dalam aktifitas
ekonomi, merebaknya korupsi, dan kurangnya intensif ekonomi, serta
kesalahan dalam pengalokasian sumberdaya, mervpakan sember utama
dari keterbelakangan suatu negara dalam mengelola perekonomian.
Alokasi sumberdaya yang salah menyebabkan kebijakan penetapan
harga menjadi tidak cfcktif dan ditambah canipur tangan pemerintah
yang terlalu besar dalam perekonomian. Akibatnya percepatan

pertumbuhan perekonomian menjadi lebih lambat, sementara disisi
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lain kesalahan sistem alokasi sumberdaya tidak menunjang terhadap
tujuan pemerataan pembangunan.

Kaum Neo Klasik menyatakan bahwa dengan membebaskan
pasar dari campur tangan pemerintah, swastanisasi BUMN, promosi
perdagangan bebas dan ekspansi ekspor, membuka diri terhdap PMA,
dan mengeliminasi ketidakefisienan dalam rzgulasi pemerintah
(melakukan deregulasi), serta menghilangkan distorsi harga baik pada
input, produk, dan pasar uang, maka pertumbuhan ekonomi akan
semakin maju. Pasar bebas dan perekonomian /laissez faire kemudian
menjadi kata kunci bagi keberhasilan pembangunan.

Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung
dengan permintaan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan
industri-industri yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk
tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan
kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja (job cre&(ion).
Strategi pembangunan daerah yang muncul berdasarkan teori ini
adalah penekanan terhadap arti penting bantuan (aid) kepada dunia
usaha secara nasional maupun internasional.

Jhon Glasson dan Paul Sitohang (1990) menyatakan bahwa

dalam suatu perekonomian regional dapat dibagi dalam dua sektor :
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Kegiatan-kegiatan non basis ( non-basic activities )
Keglatan non basis adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan
barang-barang yang dibutuhkan orang-orang yang bertempat
tinggal didalam batas-batas perekonomian masyarakat yang
bersangkutan. Kegiatan produksi yang dilakukan hanya ditujukan
untuk daerah pasar mereka terutama bersifat lokal sehingga tidak
menghasilkan ekspor.
Kegiatan-kegiatan basis ( basic activities )
Kegiatan basis adalah kegiatan-kegiatan yang mengekspor barang-
barang dan jasa-jasa ketempat diluar batas perekonomian
masyarakat yang bersangkutan, atau yang memasarkan barang-
barang dan jasa-jasa mercka kepada orang yang datang dari fuar
perbatasan perekonomian masyarakat yang bersangkutan.
Berdasarkan dua tipe pendekatan dalam penentuan kegiatan
basis dalam metode tidak langsung yang terdiri dari dua tipe yaitu
cara pendekatan ad hoc dan metode Location Juotient ( LQ ),
maka teknik analisis LQ merupakan metode yang lazim digunakan
untuk mengetahui secara empiris suatu kegiatan tertentu termasuk
basis atau bukan basis. Dengan metode 1.Q akan dilakukan
pengukuran konsentrasi dari kegiatan dalam suatu daerah dengan
cara membandingken peratannya dalam perekonomian daerah itu

dengan peranan kegiatan sejenis dalam perekonomian nasional.
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Teori-teori Modern
Teori-teori modern mencakup 4 sub golongan, yaitu:

. Teori petumbuhan yang berawal dari teori makro Keynes,

-

termasuk di sini teori pertumbuhan Harrod-Domar.

b. Teori pertumbuhan Neo-Klasik yang diawali oleh Robert Solow
dan Trevor Swan.

¢. Teori pertumbuhan optimum, vyaitu teori yang bertujuan
mencari jalur paling baik (optimum) bagi suatu prekonomian
nasional.

d. Teori pertumbuhan dengan uang, teori ini dikembangkan
sebagai lanjutan dari teori pertumbuhan Neo-Klasik tapi
tambahanya adalah uang.

Teori pertumbuhan Keynes juga relevan dengan kebijakan
yang diambil di negara sedang berkembang dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Teori Keynes menentukan pentingnya
tabungan dan investasi suatu campur tangan pemerintah. Untuk
menstabilkan keduanya dapat dilihat dari berbagai fasilitas dan
kemudahan yang diberikan pemerintah kepada investor dalam
negeri maupun investor asing.

Menurut Keynes tingkat pendapatan nyata tertentu dapat
dipertahankan dalam sistem yang sedcrhana selama penanaman

modal tetap berada pada suatu tingkat yang tidak berubah,
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Jika tingkat investasi naik, maka pendapatan ekuilibrium akan naik
beberapa Kkali lipat dari kenaikan investasi. Investasi juga
memperbesar kemampuan produksi. Hal ini tidaklah diakibatkan
oleh sekedar penambahan investasi, tapi juga oleh jumlah investasi
bersih dalam tia-tiap masa. Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-
Domar maerupakan pengembangan teori makro Keynes dari
analisis jangka pendeck menjadi analisis jangka panjang dengan
syarat-syarat yang diperlukan agar perckonomian bisa tumbuh dan
berkembang secara mantap (steady growth). Dalam menganlisis
pertumbuhan secara mantap Harrod-Domar mendasarkan pada
beberapa asumsi :
I. Perckonomian berada dalam kondisi pengerjaan penuh (full
emplovment) dan kapital yang digunakan secara penuh.
2. Perckonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektor rumah tangga
dan sektor perusahaan.

Besarnya tabungan masyarakat proporsional dengan besarnya

_bJ

pendapatan nasional.
4. MPS, COR, ICOR konstant.
COR dan ICOR menggambarkan hubungan antara tingkat
output dengan investesi (tambahan kapital) yang diperlukan untuk
menghasilkan tingkat output tersebut. Dalam konsep matematis

dapat dirumuskan sebagai berikut :
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ICOR = /\k//)(2)
Dimana :

K = stok kapital
Y = output / pendapatan nasional
Pada kondisi keseimbangan, tabungan nasional (S) = investasi

nasional (I ) sehingga :

s=1
S=k

S=COR. Y

Maka MPS . Y =COR . AY....coccooo o (4)

C = tingkat pertumbuhan out put / persentase perubahan out put
AYY=MPS/COR...............ccoeeo o ()

C= persamaan Harrod-Domar yang disederhanakan

Jadi, tingkat pertumbuhan out put ditentukan bersama oleh
MPS dan COR. Tingkat pertumbuhan output berhubungan positif
dengan MPS, sedang COR berpengaruih secara negatif terhadap
tingkat pertumbuhan output.

Sebenarnya tingkat pertumbuhan output riil tergantung

pada tingkat produktifitas investasi yang dapat dihitung dengan




I/COR. I/COR menggambarkan rasio output kapital atuu rasio
output investasi, schingga persamaan Y/Y = MPS/COR dapat
dirumuskan scbagat berikut:

MPS. I'COR = I/Y. AY/1

MPSTCOR =AY/ ..o e (6)
Sehingga:
MPS =1/Y (=investasi baru).............. .. ... . (7

Teori ini mengasumsikan adanya perubahan akan tcknologi
yang masuk dalam perckonomian dalam wujud barang-barang
modal yang baru dengan demikian laju pertumbuhan teknologi
bergantung pada laju pertumbuhan investasi, pernyataan ini
merupakan kritik terhadap teori Harrod-Domar. Sehingga fungsi
produk pada model petumbuhan neo-klasik secara umum dapat
dirumuskan sebagi berikut:

Y=Af(kn)........................(8)

Dimana :

A = indeks pertumbuhan teknologi yang bel;ubah
sepanjang waktu, tapi pada saat ini dianggap
koastan.

K = stok kapital

N = penawaran tenaga kerja.




Fungsi  produksi  diasumsikan  memiliki beberapa
karakteristik khusus. Pertama, produksi mengikuti pendapatan
pada skala yang konstan (constant return to stock). Kedua,
produksi mengikuti hukum hasil yang semakin menurun (the low
of diminishing return)

Berkaitan dengan teori pembangunan ekonomi daerah,
Michael P. Todaro (1991) mengemukakan tentang teori perubahan
struktural.  Teori ini menitik beratkan pada mekanisme
transformasi perekonomian vyang bersifat subsistem (sektor
pertanian) dan kemudian diubah menuju struktur perekonomian
modern yang didominasi sektor industri, Teori ini merupakan
kombinasi dari teori migrasi yang dikemukakan oleh Arthur Lewis
dan Hollis Chenery dengan teori transformasi struktural. Dalam
teori migrasi Lewis menjelaskan bahvia, migrasi yang terjadi
merupakan proses perpindahan tenaga kerja dan pertumbuhan
tingkat pengerjaan di sektor modém, sehingga dapat menyebabkan
pertumbuhan owtput. Sedangkan teori transformasi slruklural
adalah perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan
ekonomi, industri dan struktur institusi darivperekonomian suatu
negara (daerah) yang mengalami transformasi dari sektor pertanian

beralih ke sektor industri sebagai mesin pertumbuhan ekonominya.
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Sedangkan J.  Buodenville (Glasson, 1990)  juga
memaparkan mengenai teori kutub pertumbuhan. J. Buodenville
mendefinisikan  bahwa  kutub pertumbuhan  regional scbagai
sekelompok industri yang mengalami ekspansi yang berlokasi di
daerah perkotaan dan mendorong perkembangan kegiatan ekonomi
daerah lain. Teori ini dapat memberikan keuntungan aglomerasi
yang dapat memacu perkembangan ekonomi, pemusatan investasi
yang dapat menghemat anggaran dan manfaat spread effect yang
dapat; ditimbulkan dari titik pertumbuhan untuk membantu
memecahkan masalah yang dialami daerah lain.

Sementara H-W. Richardson (1991) mengemukakan teori
basis ekspor. Teori ini merupakan bentuk model pendapatan
regional yang paling sederhana. Teori ini menyederhanakan suatu
sistem regional menjadi dua bagian yaitu daerah yang
bersangkutan dan dacrah selebihnya. Pentingnya teori ini terletak
pada kerangka tcoritik bagi banyak studi multiplicr regional

empiris.

2.2 Konsep Daerah

Menurut UU No. § tahun 1974 tentang pokok-pokok pemerintah di

daerah, pengertian daerah adalah sebdgai berikut :




“Daerah  otonomi selanjutnya disebut dacrah, adalah kesatuan

masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah tertentu yang berhak,
berwenang dan berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Discbutkan dalam UU No. 5 tahun 1974 bahwa ada dua daerah otonomi,
yaitu daerah tingkat 1 dan dacrah tingkat II. Dengan demikian daerah dapat
mengatur rumah tangganya sendiri untuk meningkatkan daya guna dan hasil
guna penyelenggaraan pemerintah dalam rangka pelayanan terhadap masyarakat
dan pelaksanaan pembangunan di dzerah.

Otonomi daerah sebagal prinsip berarti menghormati kehidupan regional
menurut wilayah,ladat dan sifat sendiri-sendiri dalam kadar negara kesatuan.
Dan tiap-tiap daerah mempunyai historis dan sifat khusus yang berlainan dari
riwayat dan sifat daerah lain. Menurut Rihardson H.W., dalam bukunya

¢

berjudul ** Element of Regionsl Economic * mengatakan bahwa konsep tentang
daerah dapat dibedakan menjadi dua macam daerah yang berbeda, yaitu daerah
homogen dan daerah nodal.

Konsep daerah homogen (Homogen Region) memandang daerah sebagai
suatu wilayah tata ruang/suatu dacrah geografis yang dapat dikaitkan menjadi
suatu daerah tunggal dan mempunyai ciri-ciri yang sama. Ciri-ciri ini bisa

bersifat ekonomi, misalnyz : struktur-struktur produksinya serupa atau pola

iklimnya serupa, bahkan bisa pula bersifat sosial atau politik misalnya, suatu
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kepribadian regional atau kesctiaan yang bersifat tradisional kepada suatu partai
tertentu.

Konsep daerah nodal atau daerah berkutub (Pularized  Region)
memandang  daerah dari sisi satu-satunya heterogen, misalnya, distribusi
penduduk yang mengakibatkan terjadinya kota-kota besar, kotamadia, desa-desa
dengan kata lain hirarki pemukiman, tetapi satu sama lain erat dan saling
berhubungan secara fungsional. Sifat khas dari konsep ini adalah terletak pada
Kartan antara pusat dan dacrah. Dalam hal ini setiap pusat atau sentral

diasumsikan memiliki daerah terbelakang (hinterland).

Teori Perencanaan Daerah

Para ahll mempunyai dua pandangan yanng berbeda tentang perlunya
suatu perencanaan pembangunan daerah, dimana sebagian mengatakan setuju
dan scbagian lagi menentang (Sadono Sukirno, 1995). Kelompok vyang
menentang mengemukakan alasannya sebagai berikut :

1. Pendapat dari ahli ekonomi yang masih percaya akan kemampuan
mekanisme pasar untuk menciptakan perkembangan di daerah secara
harmonis.

2. Campur tangan pemerintah akan mempengaruhi efesiensi dan corak

kegiatan ekonomi bila ditinjau dari secara ruang atau wilayah.

J

3. Campur tangan pemerintah dianggap sebagai kebijakan yang sifatnya

membantu yang gagal dan menghukum yang sukses.
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Kclompok yang sctuju, argumentasinya sebagai berikut ;

1. Apabila perekonomian dikendalikan oleh mekanisme pasar dalam
perekonomian akan timbul keadaan-keadaan yang akan menghambat
perkembangan ekonorai di dacrah yang lebih terbelakang.

2. Dalam sistem ekonomi mekanisme pasar, keputusan penentuan lokasi dan
Jenis usaha lebih banyak didasarkan secara terus menerus.

3. Bantuan dan campur tangan pemerintah diperlukan untuk menghemat
pengeluaran pembangunan daerah dimasa yang akan datang.

4. Tuwuan pembangunan bukan saja untuk mencapai tujuan yang bersifat
ekonomi, tetapi juga tujuan yang bersifat sosial politik.

2.3.1. Pengertian Perencanaan

Perencanaan adalah suatu siklus yang sistematis dan selalu
berkembang, dimulai dengan penentuan tujuan yang bersifat filosofis,
mencermati kondisi pasar, menentukan tujuan, aturan dan prosedur,
penentuan proyek dan akhirnya pengendalian dan evaluasi proyek
(Ahmad Jamli, 1995).

Selain pengertian tentang perencanaan seperti di atas, ada juga
pengertian lain tentang perencanaan, yaitu perencanaan merupakan suatu
teknik atau cara untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan
yang telah ditentukan dan dirumuskan oleh suatu badan perencanaan di

tingkat pusat. Tujuan-tujuan tersebut dapat berupa tujuan ekonomi,




2.3.2.

2.3.3.

politik ataupun tujuan militer yang dilaksanakan dalam jangka waktu

tertentu (Lincolin Arsyad, 1993).

Ciri-ciri Perencanaan

Perencanaan pembangunan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

(Lincolin Arsyad, 1993) :

1.

o

(OS]

Mencerminkan suatu perencanaan untuk mencapai perkembangan
sosial ekonomi yang mantap ( steady growth). Hal ini dicerminkan
dalam usaha pertumbuhan ekonomi yang pesitif,

Mencerminakan suatu perencanaan untuk meningkatkan pendapatan
dan perubahan struktur ekonomi. Hal ini disebut usaha diversifikasi
ckonomi.

Adanya usaha perluasan kesempatan kerja.

Adanya usaha pemerataan pembangunan.

Adanya usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat
vang lebih menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

Adanya usaha sccara terus menerus untuk menjaga stabilitas
ekonomi.

Adanya usaha yang dilakukan agar kemampuan membangun secara

bertahap lebth didasarkan pada kemampuan nasional.

Unsur-unsur pokok dalam Perencanaan Pembangunan

Unsur-unsur pokok dalam perencanaan pembangunan adalah

sebagi berikut :
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Perumusan tujuan dan strategi dasar perencanaan pembangunan.
Adanya kerangka makro dimana dalam hal ini dihubungkan berbagai
variabel pembangunan serta implikasi dari hubungan tersebut.
Perkiraan sumber-sumber pembangunan, khususunya sumber-
sumber pembiayaan pembangunan.

Adanya uraian tentang kerangka kebijaksanaan yang konsisten,
misalnya kebijakan fissal, kebijakan moneter, kebijakan anggaran
dan kebijakan harga.

Adanya program investasi yang dilakukan secara <cktoral.

Adanya administrasi pembangunan yang mendukung usaha

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan tersebut.

Fungsi Perencanaan

Perencanaan berfungsi sebagai alat untuk mencapai sasaran

yang lebih baik. Fungsi perer.canan adalah sebagai berikut :

I

LI

Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu pengerahan kegiatan
yang menjadi pedoman bagi pelaksanaan kegiatan yang ditujukan
pada pencapaian tujuan pembangunan.

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-
potensi, prospek-prospek, perkembangan, dan hambatan-hambatan
serta resiko yang mungkin dihadapi pada masa yang akan datang.
Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan

yang terbaik.
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4. Dengan adanya perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas

dari segala pentingnyz tujuan.

th

Sebagai alat untuk mengukur standar mengadakan pengawasan
evaluasi.

Dart sudut pandang, ekonomi perencanaan mempunyai fungsi
sebagai berikut :
L. Agar pengunaan alokasi sumber-sumber pembangunan yang terbatas
dapat lebih efektif dan efisien schingga dapat dihindari adanya
pemborosan.

2. Agar pertumbuhan exonomi lebih mantap dan berkesnambungan.

(WP

Agar stabilitas ekonomi dalam menghadapi siklus konjungtur.
Proses Penyusunan Perencanaan Pembangunan
Proses Penyusunan Perencanaan Pembangunan dibagi dalam 4
tahap, yaitu :
1. Penyusunan rencana meliputi :
- Tinjauan keadaan
- Perkiraan keadaan masa yang datang,
- Penetapan tujuan persncanaan.
- Identifikasi kebijakan

- Persetujuan perencanaan.
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2

Penyusunan program perencanan.

(V)

Pelaksanaan perencanaan.

has

Pengawasan atas pelaksanaan.

2.4.  Model Perencanaan Pembangunan di Negara Sedang Berkembang

Terdapat beberapa model perencanaan pembangunan di Negara

Sedané Berkembang (NSB) seperti Indonesia, yaitu :

1.

Perencanaan Regional

Perencanaan ini dimaksudkan agar semua daerah dapat melaksanakan
pembangunan secara proporsional dan merata sesuai dengan perencanaan
yang ada di daerah tersebut. Bila perencanaan regional berkembang
dengan baik, maka diharapkan kemandirian daerah dapat dimantapkan
schingga daerah tersebut tidak terlalu tergantung pada pusat.

Perencanaan Sektoral

Perencaan sektoral sering diistilahkan dengan perencanan departemen
misalnya perencaan bidang pertanian. Perencaan ini sifatnya lebih spesifik
disesuaikan dengan masing-masing sektor.

Perencanaan Proyek

Perencanaan ini di Indonesia disebut perencanaan APBN / APBD, karena
difaksanakan dalam waktu sekitar 1 tahun dan umumnya pembiayaannya

diambil dari dana rutin tahunan yang tertuang dalam APBN / APBD.
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4. Perencanaan Terpadu

Perencanaan ini sering diistilahkan sebagai perencanaan komprehensif
(Untergrated  Plane), maksud dari  perencanaan ini adalah  untuk
menghindari perencanaan yang saling bertabrakan satu sama lain. Contoh
dart perencanaan terpadu ini adalah Rapat Koordinasi Pembangunan
(Soekartawi, 1990).

Perencanaan dacrah atau regional yang digunakan dalam laju
pertumbuhan ekonomi suatu daerah tidak akan terlepas deri arah
pembangunan yang telah ditctapkan secara nasional, karena dengan
kerjasama dan keterpaduan yang erat antara daerah dan pusat dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya kesenjangan antara daerah. Keadaan
tersebut akan tercapar apabila pemerintah ikut campur tangan terutama
dalam mendistribusikan investasi, schingga antara daerah yang satu
dengan yang lainnya dapat berkembang secara beriringan.

Perbedaan perkembingan antar daerah terutama disebabkan oleh
kondisi dan potensi yang dimiliki oleh daerah, kebijaksanaan yang dipilih
daerah untuk memacu pembangunannya serta adanya konsentrasi kegiatan
ekonomi tertentu yang menjadi perhatian daerah, sehingga keadaan ini

menyebabkan ketimpangan antar daerah yang tidak dapat dihindari.
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Kelemahan Perencanaan Pembangunan di Negara Sedang

Berkembang

Kelemahan-kelemahan perencanaan pembangunan di Negara

Sedang Berkembang (NSB), yaitu :

1. Sering kali lebih merupakan dokumen politik mengenai cita-cita

|US]

pembangunan

Kurang mendapat dukungan politik yang diperlukan.

Kurangnya hubungan antara penyusunan perencana dan para
penyusun dengan pelaksanaan rencana dan para pzlaksana.
Kurangnya data staustik dan informasi hasil-hasil riset untuk
mendasari suatu perncanaan vang baik.

Kurangnya penguasaan terhadap teknik-teknik perencanaan
pembangunan.

Kurangnya kemampuan administrasi  pemerintah  untuk

melaksanakan pembangunan.

Perencanaan Pembangunan di Indonesia

Pada masa orde baru, srategi pembangunan nasional idasarkan atas

pendekatan politik. Hal ini sesuai dengan situasi saat itu yakni perjuangan

fistk untuk mempertahankan kemerdekaan nasional schingga tidak

memungkinkan pelaksanaannya dilakukan secara baik. Usaha perencanaan-

perencanaan orde baru antara lain :




2
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Tahun 1947 dimulai suatu perencanaan beberapa sektor ekonomi dan
diberi nama Plan Produksi 3 tahun Republik Indonesia untuk tahun 1947,
1949, 1950 ditujukan terhadap bidang pertanian, peternakan, perindustrian
dan kehutanan.

Tahun 1952 dimulai usaha-usaha perencanaan yang lebih bersifat
menyelurul, walaupun intinya adalah tetap sektor publik.

Tehun 1950-1960 telah disusun suatu Repelita.

Tahun 1961-1969 berhasil disusun  rencana pembangunan negara
sementara berencana, yang meliputi jangka waktu 8 tahun, terbagi atas
rencana tahapan 3 tahun dan 5 tahun.

Tahun 1966 sampai sekarang mulai disusun Repelita program stabilisasi
dan rehabilitasi ekonomi.

Program stabilasasi dan rehabilitasi ekonomi pembangunan sejak orde

baru sebenarnya berpangkal pada Nasional Building Approach dalam

kerangka :

1.

Jangka panjang :
Pendekatan pembangunan bangsa yang berdasarkan pada pendekatan
pembangunan secara utuh dan terpadu (Unified and Integratif) antara

berbagai aspek kehidupan.
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Jangka Menengah :
Pendekatan pembangunan ekonomi dan sosial yang lebih bertitik berat
pada pembangunan sektor sosial, serta kelembagaan menuju kesejahteraan
dan keadilan sosial.

Ada 2 dokumen perencanaan yang menjadi alasan kuat bagi
pembangunan di Indonesia yaitu :
1. Dokumen Perencanaan Nasional, meliputi :

- Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)

- Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA)

- Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN)
2. Dokumen Perencanaan Daciah, meiiputi:
- Pola Dasar Pembangunan Daerah (PDPD)
- Rencana Pembangunan Lima Tahun Daerah (REPELITADA)

- Rancangan Anggaran atau Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD)

2.0. 'Tehnik Analisis dalam Perencanaan Pembangunan
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis perencanaan
pembangunan yaitu teknik analisis Shifi Share Kiasik dan teknik analisis

Location Quotient.




2.6.1. Tehnik Analisis Shift Share Klasik

Teknik analisis Shift Share K/ésik yaitu suatu teknik analisis
dengan  perencanaan  pembangunan  yang  menganalisis  bagaimana
pangsa masing-masing scktor dalam perekonomian dacrah tumbuh dari
tahun ketahun terhadap perekonomian secara nasional, dengan cara
membandingkan kinerja dan sektor ekonomi di daerah dengan kinerja
dan scktor ckonomi nasional. Teknik Shifi Share ini membandingkan
laju pertumbuhan sektor-sektor perekonomian di suatu daerah dengan
laju pertumbuhan sektor perekonomian secara nasional.

Melihat perbandingan laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi
daerah dan secara nasional akan dapat dilihat adanya pergeseran (Shift)
scktor perckonomian dacrah sekaligus melihat bila daerah ini
memperolch pertumbuhan dan kemajuan sesuai dengan kedudukannya
dalam perekonomian rasional. Tehnik Analisis Shift Share ini membagi
pertumbuhan sebagai perubzhan (D) suatu variable wilayah, yaitu
pendapatan atau output scktor-scktor ekonomi dacrah dalam waktu
tertentu. Pertumbuhan nasional (N) merupakan kenaikan GNP secara
nasional tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau perubahan struktur
ekonomi. Bauran industri (M) atau shifi propotional (P-Shift) merupakan
suatu jumlah pertumbuhan industsi dari tingkat pertumbuhan produksi

regional karena tingginya konsentrasi industri/sektor regional. Bila P-




Shifi bernilai positif maka pada tingkat regional sektor tumbuh rlelatif
cepat, sebaliknya bila P-Shifi nilainya negatif maka berarti pada tingkat
regional scktor tersebut tumbuh lebih lambat. Baurzn kompetitif (C) atau
Shift Differensial (D-Shift) merupakan jumlah pertumbuhan suatv sektor
di suatu daerah lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan
pertumbuhan sektor yang sama di wilayah lain. Bila D-Shifi bernilai
positif maka sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan scktor yang lama di wilayah lain, sebaliknya jika
D-Shift bernilai negatif maka sektor tersebut memiliki pertumbuhan
vang lebih lambat dibandingkan dengan sektor yang sama di wilayah
lain. Pengaruh keunggulan kompeiitif disebut Regional Share. Karena
itu analisis ini discbut Tehnik Analisis Shift Share.

Bentuk umumnya :

Dy=Ny+My+C . .............................(D
(Prasetyo Supeno, 1993)

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah pendapatan

persektor yang dinotasikan sebagai (Y).

Dij = Y*ij = Yij oo (@)
N=Yij-m. ... (3
Mij=Yij(rin—rin) ... ()

Cij = Yij (rin—rin) ... (5)
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Dimana rij, rin, rn mewakili laju pertumbuhan wilayah Yogyakarta dan

Kabupaten Sleman yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut :

v
ij
n
* i

Secara keseluruhan wilayah, persamaan untuk sektor i di wilayah |
adalah :
Dy=Yym+Yiy(mn-my+Yij@j—rin)............................09)
Keterangan :
> : Varniabel wilayah
N : Pertumbuhan Yogyakartu
M : Bauran industri
C : Keunggulan kompetitif
Y1) = Pendapatan disektor i wilayah j
Yin = Pendapatan sektor i diwilayah Yogyakarta

* = Pendapatan tahun akhir analisis

Persamaan Shifi Share 1ni menyebabkan laju  pertumbuhan

tertentu di wilayah setara dengan laju pertumbuhan yang dicapai

perekonomian wilayah Yogyakarta selama kurun waktu analisis.




Pada persamaan Nij - Yij*rn menunjukhan bahwa semua sektor
dalam suatu wilayah hendaknya tumbuh sama dengan laju pertumbuhan
wilayah Yogyakarta yaitu, rn.

Pengaruh bauran industri untuk sektor tertentu positif (rin>rn)
artinya pertumbuhan pendapatan (variabel) untuk sektor tertentu lebih
besar dari pada pendapatan sektor tertentu di wilayah Yogyakarta. Serta
apabila negatif (rij<rin) artinya pendapatan sektor tertentu di wilayah
lebih kecil dari pendapatan sektor tertentu di wilayah Yogyaka.ta.

Bila semua komponen (pengaruhA Shift Share) dijumluhkan untuk
semua sektor, tanda hasil penjumlahan itu menunjukkan arah perubahan
dalam pangsa wilayah dalam pendapatan wilayah Yogyakarta. Pengaruh
bauran industri total positif (negatif) di suatu wilayah menunjukkan
proporst pendapatan tumbuh lebih cepat (lambat) di wilayah
Yogyakarta. Demikian pula pengaruh keunggulan kompetitif total positif
(negatif) di suatu wilayah menunjukkan pertumbulan pendapatan di
wilayah Yogyakarta lebih cepat/lambat.

Kelemahan analisis Shiff Share ini secara teritorial antara lain :

1. Tidak lebih dari suatu teknik untuk mengurangi pertumbuhan
variabel wilayah menjadi komponen-komponen.
2. Sederhananya komponen pertumbuhan wilayah Yogyakarta.

3. Tidak dikembangkannya arti ckonomi oleh komponen Shift Share.
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Scdangkan kelemahan empiriknya adalah sebagai berikut
1. Masalah pengaruh-pengaruh yang saling terkait.
2. Tidak ada penjelasan tentang perubahan dalam struktur ckonomi
regional selama periode analisis.
2.6.2. Analisis Location Quotient
Kegiatan ekonomi suatu daerah dalam teknik analisis Location
Quoatient dibagi menjadi dua golongan yaitu :
. Kegiatan eckonomi yang melayani pasar dalam dacrah itu sendiri
maupun pasar diluar daerah yang bersangkutan.
Kegiatan ekonomi seperti ini dinamakan kegiatan ekonomi basis

(basic indusiry).

4]

Kegiatan ekonomi yang hanya melayani pasar di daerah itu sendiri.
Kegiatan ekonomi seperti ini dinamakan industri lokal (non basic
industry).

Dasar pemikiran penggunaan teknik ini adalah teori ekonomi
dasar yang intinya adalah karena sektor ekonomi basis itu menghasilkan
barang dan jasa baik untuk pasar di dacrah itu sendiri maupun p'asar di
luar daerah yang bersangkutan, maka pendapatan ke dalam daerah itu
mendatangkan arus pendapatan dari luar daerah ini menyebabkan
kenaikan konsumsi, dan investasi dari daerah tersebut pada gilirannya
dapat menaikkan dan menciptakan kesempataan kerja. Kenaikan

pendapatan di daerah tidak saja menaikkan permintaan terhadap industri
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basis melainkan juga permintaan terhadap sektor non bassis atau industri
lokal. Kenaikan pendapatan ini mendorong kenaikan investasi pada
industri lokal, sehingga investasi modal dalam sektor industri lokal
maupun investasi yang didorong (induced) sebagai akibat dari kenaikan
industri non basis.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka sektor ekonomi basislah
vang patut dikembangkan di suatu daerah. Oleh karena itu tugas pertama
vang kita lakukan adalah menggolongkan tiap kegiatan eko1omi di suatu
daerah apakah termasuk sektor basis atau sektor non basis (industri
lokal). Untuk keperluan ini maka digunakan analisis Location Quotient.

Tehnik analisis Lecation Quotient merupacan salah satu tehnik
analisis dalam perencanaan pembangunan yang digunakan untuk
menganalisis sektor potensial atau sektor basis dalam perekonomian
suatu daerah dengan cara mengukur konsentrasi suatu sektor ekonomi,
vaitu dengan membandingkan peran sekior dalam perekonomian suatu
dacrah dengan sektor s¢jenis dalam perekonomian secara nasional.
Rumus menghitung dengan teknik analisis Location Quotient
(Lincolin Arsyad, 1993).

1/
¥,

/
LQ= =+
Q Yi!
/Yt




Keterangan :

LQ :Koefisien LQ

yt  : Pendapatan disektor Ekonomi Daerah

yt  : Pendapatan Total Daerah (PDRB)

Y1 :Pendapatan disektor Ekonomi Nasional

Yt :Pendapatan Total Ekonomi Nasional

Klasifikasi LQ :

LQ > 1 Merupakan sektor basis dan kemampuan produksi sektor

‘tersebut di suatu daerah lebih besar bila dibandingkan dengan sektor

s¢jents secara nasional.

LQ = 1 Kemampuan produksi sektor tersebut sama dengan sektor

sejenis secara nasional.

LQ > 1 Bukan merupakan sektor basis dan kemampuan produksi sektor

tersebut lebih kecil bila dibandingkan sektor sejenis secara nasional.

Penelitian ini menggunakan asumsi sebhagai berikut :

1. Selera dan pola pengeluaran di suatu daerah dengan dacrah lain di
Indonesia adalah sama.

2. Setiap penduduk di suatu daerah mempunyai pola permintaan
terhadap suatu barang dan jasa sama dengan pola permintaan barang
dan jasa pada tingkat nasional.

3. Tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang dan jasa di

setiap daerah adalah sama.
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3.1

3.2.

Bab I

KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi tiap daerah merupakan indikator
yang sangat mendukung baéi meningkatnya pendapatan nasional. Tingkat
pertumbuhan PDRB ynag berbeda-beda disetiap daerah propinsi menunjukan
bedanya corak pembangunan yang dilakukan di masing-masing propinsi. Untuk
mewujudkan agar tujuan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya dapat
terealisasi dengan baik, maka setiap propinsi harus mengoptimalkan semua potensi
yang ada dan juga diperlukan peran besar pemerintah yang mampu mendukung
pembangunan.

Beberapa penelitian yang telah ada akan disajikan di bawah ini, guna
menunjang  dan mengetahui sejauh mana  penclitian mengenat  pertumbuhan
ekonomi sektoral masing-masing propinsi di Indonesia dapat bermanfaat bagi

perekonomian nasional.

Tinjauan Penelitian Sebelumnya
3.2.1.  Penelitian Pertama
Penelititan tentang pertumbuhan ekonomi sektoral sebelumnya
pernah dilakukan pada tahun 1998 oleh Yani Karyani, judul skripsinya
adalah “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi Sektoral Perekonomian Propinsi

Jawa Tengah”. Dengan menggunakan analisis Shift Share dan analists

57



Location Quotient, penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh
petumbuhan ckonomi scktoral yang dialami oleh Propinsi Jawa Tengah
selama periode 1986-1995, apakah yang menjadi basis ekonomi yang
diandalkan bagi pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah dan bagaimana
pergeseran atau perubahan struktur perekonomian Jawa Tengah selama
periode 1986-1995. Berdasarkan penelitian Shift Share 1986-1995,
menunjukan bahwa total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Propinsi
Jawa Tengah adalah positif. Demikian juga jika dilihat dari pengaruh
komponen pertumbuhan nasional (Nij), pertumbuhan sektor-sektor
ckonomi Jawa Tengah juga menunjukan nilai positif, artinya konstribusi
sektor ekonomi Propinsi JawaTengah pertumbuhannya lebih cepat
dibandingkan dengan konstritusi sektor ekonomi sejenis secara nasional.
Berdasarkan potensi yang dimiliki ekoromi daerah, dengan menggunakan
alat analisis Location Quotient (LQ) terhadap sembilan sektor lapangan
usaha kegiatan di Propinsi Jawa Tengah, dapat disimpulkan bahwa sektor
yang dapat diandalkan dalan pertumbuhan PDRB selama periode 1986-
1995 didominasi oleh sektor pertaaian, industri pengolahan, scrta sektor
perdagangan, hotel dan restoran dengan nilai LQ lebih besar dari |
(LQ>1). Selama periode analisis Location Quotient tampak adanya
perubahan struktur dalam perekonomian Jawa Tengah, jika sebelumnya
sektor pertanian merupakan sektor konstribusinya terhadap pertumbuhan
PDRB Jawa Tengah yang paling besar, maka dewasa ini sektor industri

pengolahanlah yang mempunyai peranan atau konstribusi terbesar dalam
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3.2.2.

pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Tengah, atau disebut Leading Sector

(sektor pemimpin). Sedangkan sektor-sektor lain meskipun konstribusinya
kecil tetapi mempunyai potensi cukup besar untuk tumbuh dan
berkembang dimasa yang akan datang.
Penelitian Kedua

Penclitian yang berikutnya adalah penelitian yang dilakukan olch
Hermanto pada tahun 2000, dengan judul skripsinya “  Analisis
Spesialisasi Regional' Propinsi Kalimantan Tengah”. Menurut hasil
penelitian Hermanto dengan menggunakan analisis Shift Share Klasik, dan
Location Quotient. Hasil analisis shift share klasik adalah sektor
bangunan, perdagangan, transportasi dan jasa. Sedangkan pengaruh dari
keunggulan kompetitif yang tidak setara dengan perubahan nasional
adalah sektor pertambangan, industri, listrik, bangunan dan keuangan.
Dengan analisis LQ dapat diketahui spesialisasi sektor di Kalimantan
Tengah yaitu sektor pertanian dan pertambangan, sedangkan sektor lainya
nilai LQ-nya < I (rendah) schingga tidak terdapat spesialisasi.

Sektor yang menjadi andalan untuk Propinsi Kalimantan Tengah
yaitu sektor pertanian dan pertambangan karena nilai 1LQ>1 sedangkan
untuk sektor yang lainnya pertumbuhannya lebih lambat bila dibandingkan

sektor pertanian dan pertambangan.




4.1.

Bab 1V

Kondisi Geografis dan Pembagian Wilayah

Letak Geografis

Kabupaten Sleman merupakan salah satu dari empat Kabupaten yang
terdapat di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, secara geografis Kabupaten
Sleman terletak terletak antara 107° 15' 03 dan 100° 29' 30” BT dan 7° 34 517
dan 7° 47' 03” LS. Wilayah Kabupaten Sleman berketinggian antara 100 - 2500
meter dari permukaan air laut. Secara administratif Kabupaten Sleman dibatasi
oleh:
I, Utara berbatasan dengan dacvah Kabupaten Bovolali Propinsi Jawa l'engah
2. Timur berbatasan dengan daerah Kabupaten Bantul dan Kotamadya

Yogyakarta

|8}

Berbatasan dengan daerah Kulonprogo, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah.
4.1.1. Pembagian Wilayah

Wilayah dibagian selatan merupakan dataran rendah yang subur,
sedang bagian utara sebagian besar tanah merupakan tanah kering
berupa ladang dan pekarangan, serta memiliki permukaan yang agak
miring kesclatan dengan batas paling uatara adalah Gunung Merapi

terdapat dua bukit yaitu Bukit Turgo dan Bukit Plawangan yang
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merupakan bagian dari kawasan Wisata Kaliurang. Beberapa sungai
yang melalui Kabupaten Sleman menuju Pantai Selatan antara lain:
Sungai Progo, Krasak, Sempor, Nyono, Kuning, Boyong dan sungai
lainya.

Wilayah Kabupaten Sleman mempunyai areal seluas 574,82 km?
terdiri dari 17 Kecamatan dengan 86 Kelurahan yang dibentuk dalam
Keputusan Menteri Dalam Negeri no#nor 140-263 tahun 1981 tentang
pembentukan Kelurahan-Kelurahan di Kabupaten Sleman, dan memiliki
2886 Rukun Warga, 6961 Rukun Tetangga. Kepadatan Penduduk
Kabupaten Sleman cukup tinggi dan selalu meningkat dari tahun
ketahun. Pada tahun 1997 kcpadatan penduduk Kabupaten Sleman
adalah 819.800 penduduk per km?, tahun 1998 menjadi 828.960
penduduk per km?, dan tahun 1999 menjadi 838.628 penduduk per km?,

Jumlah Kecamatan di Kabupaten Sleman dapat dilihat pada

Tabel 4.1 berikut ini :




Tabel 4.1

Pembagian Wilayah Menurut Kecamatan, kelurahan, Luas Daerah, K :padatan pec km? penduduk
diKabupaten Sleman

o

(W8]

\
|
\]
- ,.i‘L,._
i

Kecamatan Kelurahan Luas (km?) | Penduduk Kepadatan
Per Kim?
2 1 3 4 5 6

Moyudan Sumberrahayu 0,31 6.710 1.063
Sumbersari 5,46 7.802 1.429

Sumberagung 8,20 11.572 1.411

Sumberarum 7,65 7.035 920
Minggir Sendangmulyo 6.70 7.092 1.059
Sendangarum 345 4.073 1.181
Sendangrejo 5,98 9.123 1.526
Sendangsari 4,58 5.376 1.174
Sendangagung 6,56 8613 1.313
Sayegan Margoluwih 5,00 8.064 1.613
Margodadi 6,11 7.943 1.300
Margomulyo 5,19 9.8%0 1.904
Margoagung 5,18 8.876 1.714
Margokaton 5,15 7.003 1.360
Godean Sidorejo 5,44 7.088 1.303
Sidoluhur 5,19 9.437 1.818
Sidomulyo 2,50 5.767 2.3067
Sidoagung 3,32 7.172 2.160
Sidokarto 3,64 9.126 2.507
Sidoarum 3,73 10.967 2.940
Sidomoyo 3,02 6.582 2.179
Gamping Balecatur 9,86 12.198 1.237
Ambarketawang 6.28 14.510 2.311
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] 2 | 3 | 4 5 6
i i Widodomartani i 6,15 6.931 1.127
‘ | Bimomartani ; 6,02 6.380 1.060
: | Sindumartani % 444 6.928 1.560
12| Ngaglik | Sariharjo } 6,89 9712 1.410
| Minomartani 1,53 11.829 7.731
; | Sinduharjo j 6,60 11.221 1.700
:; { Sukoharjo 803 9.329 1.162
| Sardonoharjo * 9,38 13.242 1.412
; Donoharjo 6,09 6.688 1.098
13 } Sleman | Caturharic 74 12.378 1664
! | Triharjo 1 5,78 13.902 2.405
| Tridadi | 5,04 11.425 2.267
| Pendowohajo 7,27 8.929 1228
: Trimulyo *] 5,79 7.901 1.368
14 } Turi | Bangunkarto 7,03 8.190 1.165
li | Donokerto 74l 8.471 1.143
| | Girikerto 13,07 7.208 551
{ I Wonokerto ‘ 15,58 8.112 521
15 | Tempel | Banyurejo i 4,82 7.426 1.541
| Tambakrejo i 3,26 4.640 1.423
Sumberrejc L 2,97 4205 1.440
Pondokrejo } 3,27 2.151 1.575
Mojorejo { 3,37 4.712 1.398
Margorejo l 5,39 8.239 1.529
| | Lumbungrejo E 3,33 5.472 1.643
: ! Merdikorejo f 6.13 5.557 907
16 | Pakem { 13,48 7.984 592
, |

| Purwobinangun
I
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I 2 3 4 5 6
Candibangun 6,36 4.646 731
Harjobinagun 5,52 5.032 912
Pakembinagun 4,18 5.527 1.322
Hargobinagun 14,30 6.910 4.83

17 | Cangkringan | Wukirsari 14,56 9.277 637
Argomulyo 8,47 7.302 862
Glagahharjo 7,95 3.256 410
Kepuhharjo 8,75 2.494 285
Umbulharjo 8,26 3.686 444

Sumber BPS Kabupaten Sleman

Jumlah dari masing-masing yang disebutkan diatas adalah

terdapat 17 Kecamatan, 86 Kelurahan dengan luas daerah seluruhnya

adalah 574,82 km?, selain itu jumlah penduduk 838.628 dan kepadatan

penduduk per km? 1.441.

4.1.2. Kondisi Kependudukan Kabupaten Sleman

1. Penduduk

Penduduk merupakan unsur yang penting dalam kegiatan

ekonomi untuk membangun suatu pereckonomian. Terutama dalam

usaha meningkatkan produksi

ekopnomi, karena dapat

menyediakan tenaga kerja,

dan mengembangkan kegiatan

tenaga

beli,pemimpin perusahan dan usahawan yang diperlukan untuk

menciptakan suatu kegiatan ekonomi. Jumlah penduduk yang besar
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tentu saja akan menjadi modal utama, bilamana dilengkapi serta
berada dalam usia yang produktif.

Pada tahun 1995 penduduk Kabupaten Sleman sebesar 808.524
Jiwa, kemudian pada tahun 1999 meningkat menjadi 438.628 Jiwa.
Bila dilihat dari masing-masing Kecamatan, maka Kecamatan
Sleman merupakan no 5 dari 17 Kecamatan yang dilihat dari
kepadatan penduduk per km? sebesar 1.741 jiwa/km?.

Kepadatan penduduk terbesar berada di Kecamatan Depok
yaitu sebesar 2.970 jiwa/km? dan terkecil berda pada Kecamatan
Cankringan vaitu sebesar 542 jiwa/km? Jumlah dan kepadatan
penduduk Kabupaten Sleman dapat dilihat pada Tabel 4.2,

Ketenaga kerjaan

Jumlah tenaga kerja / penduduk yang berumur 10 tahun keatas
di Kabupaten Slemar. berdasarkan proyeksi tahun 1999 adalah
angkatan kerja, dalam kelompok yang bekerja rerdapat diantaranya
tenaga kerja yang bekerja di Luar Negeri, seperti Malaysia,
Singapura, Hongkong, Arab Saudi, dan Korea. Di Kabupaten
Sleman jumlah tenaga kerja yang bekerja di Luar Negeri tahun
1998/1999 tercatat sebanyak 23.924 jiwa yang tediri dari 3.820 jiwa

laki-laki dan 20.104 jiwa perempuan.




~
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Keluarga Berencana

Sebagai upaya untuk mengendalikan ‘umlah penduduk,
Pemernintah melancarkan program KB. Program ini disamping untuk
menekan ledakan jumlah penduduk, juga dimaksudkan scbagai
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.

lumlah pasangan usia subur (PUS) yang merupakan salah satu
sasaran program KB pada tahun 2001 tercatat scbanyak 126.019
pasangan. Mereka tersebar pada 17 Kecamatan dengan jumlah
terbesar di Kecamatan Depok sebanyak 13.905 | disusul Kecamatan
Gamping 11.67S pasangan dan Kecamatan Milati sebanyak 10.619
pasangan. Kecamatan vang memiliki PUS relatf kecil adalah
Minggir sebanyak 3789 pasangan dan beberapa Kecamatan lainya
seperti Moyudan, Turi, Cangkringan, dun Pakem yang masing-
masing sekitar 4.300 s/d 4.800 pasangan.

Jumlah peserta KB aktif Kabupaten Sleman pada tahun 2000
tercatat sebanyak 9%.850 pasungan. Scbagian besar mereka lebih
menyukai atau memilih alat KB berupa IUD (spiral) yakni sebanyak
39.573 orang(39,63%), kemudian KB suntik sebanyak 31.810 orang
(31,86%). Sedangkan alat KB yang relatif kecil penggunaannya

adalah Medis Operasi Pria (MOP).




Tabel 4.2
Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Sleman dirinci Menurut Kecamatan Pada tahun 1999

Kecamatan l Luas (km?) | Jumlah Penduduk | Kepadatan (Jiwa/ km?)
~ Moyudan 'i 27,62 33.119 1.199
Minggir t 27,27 34.277 1.257
Sayegan ii 26,63 41.766 1.568
Godean } 26,84 56.139 2.092
Gamping E 2925 64.396 2202
Mlati t 28,52 65.105 2.283
Depok k 35,55 105.573 2.970
Berbah l 2299 34.665 1.725
Prambanan t 41,35 43,548 1.053
Kalasan 35,84 54.024 1.507
Ngemplak | 35,71 43.458 1.217
Ngaglik 38,52 62.021 1.610
Sleman 31,32 54.535 1.741
Tempel 32,49 45.402 1.397
Turi 43,09 31.981 742
Pakem 43,84 30.099 687
Cangkringan 4799 25.995 542

Sumber BPS Kabupaten Sleman
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4.2. Visi dan Misi Kabupaten Sleman

Visi dan misi Kabupaten Sleman yang merupakan pola dasar Kabupaten

Sleman dapat dilihat pada keterangan di bawah ini :

4.2.1. Visi Kabupaten Sleman

Visi Kabupaten Sleman adalah terwujudnya masyarakat Sleman

vang damai, demokrusi, berkeadilan, mandiri, keterbukaan, sadar

hukum, dan linkungan, berakhlak mulia, beretos kerja dan disiplin yang

tinggi, maju dan sejahtera lahir batin berdasarkan Pancasila dan UUD

1945,

4.2.2. Misi Kabupaten Sleman

Untuk mewujudkan masa depan Kabupaten Sleman, ditetapkan

misi sebagai berikut:

1.

[

|3

Pengamalan Pancasila secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Penegakan kedaulatan rakyat dalam segala aspek kehidupan.
Peningkatan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
untuk mewujudkan kualitas keamanan, ketaqwaan dan akhlak mulia
serta mantapnya persaudaraan umat beragama yang rukun dan
damai.

Terjaminnya kondisi keamanan, ketertiban den kedamaian bagi

masyarakat.




5.

10.

11
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Menjamin tegaknya supremasi hukum dan hak asasi manusia
berdasarkan keadilan dan kebenaran dalam rangka mewujudkan

wibawa hukum dan rasa keadilan bagi masyarakat.

Terwujudnya kehidupan sosial budaya yang berkepribadian dinamis,

kreatif dan tahan terhadap pengaruh globalisasi.

Pemberdayaan masyarakat dari seluruh kegiatan ekonomi daerah,
terutama masyarakat petani, peternak, nelayan, pengusaha kecil dan
menengah, serta koperasi sebagai perwujudan ekonomi kerakyatan
yang bertumpu pada sumber daya manusia yang produktif, maju,
mandiri, berdaya saing tinggi dan berwawasan lingkungan.
Perwujudan dampak otonomi dacrah yang luas dan nvata dalam
rangka mewujudkan kemandirian daerah.

Perwujudan kesejahteraan imasyarakat yang ditandai dengan
mentngkatnya kualitas kehidupan yang layak da.a bermartabat serta
memberi perhatian utama pada terpenuhnya kebutuhan pangan,
sandang, papan, keschatan, pendidikan dan lapangan kerja.
Terwujudnya aparatur pemerintahan yang berfungsi melayani
masyarakat, berdaya guna, produktif, transparan dan bebas dari
KKN.

Terwujudnya ilkim pendidikan yang demokratis dan bermutu serta
dapat memenuhi kebutuhan guna memperteguh  akhlak mulia,

kreatif, inovatif, cerdas, sehat, disiplin dan bertanggung jawab,
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terampil dan dapat mengisi kebutuhan pasar tenaga kerja dalam

rangka mengembangkan kualitas SDM.

4.3 Kondisi Perckonomian Sleman
1. Sektor Pertanian
Sektor pertanian mencakup segala pengusahaan yang didapat  dari
alam dan merupakan benda atau barang biologis (hidup). Termasuk ke
dalam kelompok ini adalah sub sektor tanaman pangan yang meliputi segala
kegiatan yang merghasilkan komoditi bahan makanan, sub sektor
perkebunan  yang diusahakan baik oleh rakyat maupun perusahaan
perkebunan, sub sektor peternakan yang meliputi semua kegiatan
pembibitan dan budidaya segala jenis unggas dan ternak dengan tujuan
untuk dikembangkan, dibesarkan, dipotong dan diambil hasilnya, baik yang
dilakukan oleh rakyat maupun perusahaan peternakan. Sub scktor kehutanan
meliputi  semua  kegiatan penebangan, penanaman, pengelolaan,
pemeliharaan, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta
dan rakyat.
2. Sektor Pertambangan dan Galian
Kegiatan pertambangan dan penggalian adalah kegiatan yang
mencakup penggalian, pengeboran, penyaringan, pencucian, pemilihan dan
pengambilan segala macam barang tambang, mineral dan barang galian

yang tersedia di alam, baik berupa benda padat, cair maupun gas.




Penambangan dan penggalian ini dapat dilakukan Ji bawah tanah
maupun di atas permukaan bumi. Sifat dan tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menciptakan nilai guna barang tambaag dan galian sehingga
memungkinkan untuk dimanfaatkan, dijual atau diproses lebih lanjut.

Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam sektor pertambangan
dan penggalian dapat dikelompokkan menjadi tiga sub sektor vyaitu
pertambangan tanpa migas dan penggalian. Dari ketiga sub sektor di atas

hanya sub sektor penggalian yang terdapat di Kabupaten Sleman.

3. Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri pengolahan dibedakan menjadi dua sub sektor industri
migas dan sub sektor industri non migas..Untuk industri migas terdiri dari
pengilangan minyak bumi dan gas alam cair. Untuk Kabupaten Sleman,
hanya terdapat industri tanpa migas yang dalam pengelolaannya
dikelompokkan menjadi industri besar, sedang, kecil dan rumah tangga.

Penomoran jenis kegiatan industri adalah sesuai dengan total input-
output tahun 1990 sechingga kode Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia
(KLUI) yang dinilai dengan angka 3 termasuk dalam kelompok sektor
industri. ch;is kegiatan utama yang dihasilkan dapat dikclompokkan dalam
sembilan klasifikasi, yaitu :

(31) Industri makanan, minuman dan tembakau
(32) Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit

(33) Industri kayu, rotan dan perabot rumah tangga




(34) Industri kertas dan barang-barang dari kertas, percetakan dan
penerbitan
(35) Industrt kimia dan barang-barang dari bahan kimia, minyak,
batu bara, karet dan plastik
(36) Industri barang-barang galian non migas, kecuali minyak bumi
dan batu bara
(37) Industri logam dasar
(38) Industri barang-barang dari logam, mesin dan peralatan
(39) Industri pengolahan lainnya.
Jenis klasifikast industri logam dasar tidak terdapat di
Kabupaten Sleman.
4. Sektor Listrik Gas dan Air Minum

Sektor listrik, gas dan air bersih ini terdiri dari tiga sub sektor listrik,
sub sektor gas kota, dan sub scktor air bersih.

Sub listrik mencakup pembangkit dan penyaluran tenaga histrik negara
maupun perusahaan non PLN, seperti pembangkit listrik oleh perusahaan
pemerintah daerah dan listrik yang diusahakan oleh swasta (perorangan dan
perusahaan) dengan tujuan untuk dijual, dipakai sendin, hilang dan
transmisi dan listrik yang dicuri.

Sub sektor air bersih mencakup proses pembersihan, pemurnian dan

proses kimiawi lainya untuk menghasilkan air minum serta pendistribusian
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dan penyaluran langsung melalui pipa dan alat lain ke rumah tangga, instasi
pemerintah ataupun swasta.
Sektor Bangunan

Bangunan adalah suatu  kegiatan yang hasil akhirnya berupa
bangunan/konstruksi yang menyatu dengan lahan tempat kedudukannya,
baik digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana lainnya. Pada umumnya
kegiatan sektor bangunan terdiri dari berbagai kegiatan. Ragam kegiatan
meliputi pemboran, pembangunan, pemasangan dan perbaikan semua jenis
konstruksi.

Pembangunan ini dilaksanakan secara berencana dan terpola dengan
memperhatikan  rencana umum  tata ruang, pertumbuhan penduduk,
lingkungan usaha, dan lingkungan kerja. Perhatian khusus perlu diberikan
pada peningkatan sarana dan prasarana yang layak, seh ngga dapat terwujud
kescerasian kehidupan masyarakat dalam segala aspek kehidupan.

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor perdagangan terdirt dan tiga sub sektor, yaitu : perdagangan,
hotel dan restoran. Sub scktor perdagangan meliputi kegiatan membeli dan
menjual barang untuk tujuan penyaluran serta pendistribusian tanpa
merubah sifat harga.

Perhitungan sub sektor perdagangan dikelompokkan dalam dua jenis
kegiatan yaitu perdagangan besar dan eceran. Perdagangan besar mencakup

kegiatan pembelian dan penjualan kembali oleh pedagang dan
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produsen/importir ke pedagang besar lainnya, pedagang eceran, perusahaan
dan lembaga yang tidak mencari untung. Sedangkan pedagang eceran
mencakup  kegiatan pedageng yang umumnya melayani  konsumen
perorangan dan rumah tangga.

Sub sektor hotel, mencakup kegiatan penyediaan akomodasi yang
menggunakan sebagian atau seluruh bangunan sebagai tempat penginapan,
yang dimaksud akomodasi di sini adalah hotel berbintang maupun tidak
berbintang, serta tempat lainnya yang digunakan untuk tempat menginap
sepcr.ti losmen, hotel, dan lain sebagainva.

Sub sektor restoran mencakup usaha penyediaan makanan dan
minuman jadi yang umumnya dikonsumsi di tempat penjualan.

Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor int mencakup dua sub sektor, yaitu sub sektor pengangkutan
dan telekomunikasi. Untuk sub sektor pengangkutan terdiri dari jasa
angkutan rel, angkutan jalan raya, angkutan laut, angkutan sungai, danau
dan penyeberangan, angkutan udara serta jasa penunjang angkutan.

Di Kabupaten Sleman, tidak terdapat jasa angkutan laut, angkutan
sungai, danau dan penyeberangan. Kegiatan pengangkutan meliputi kegiatan
pemindahan barang dan penumpang dan suatu tempat ke tempat lain dengan
menggunakan alat angkut atau kendaraan, baik bermotor maupun tidak

bermotor. Sedangkan jasa penunjang angkutan mencakup kegiatan yang
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stfatnya  menunjang  kegiatan  pengangkutan  seperti  terminal,  parkir,
pergudangan, stasiun, pelabuhan dan bandara.

Sub sektor komunikasi terdiri dari kegiatan pos atau giro dan jasa
penunjang komunikasi. Pos atau giro mencakup kegiatan pembelian jasa
kepada pos yang diusahakan oleh Perum Pos atau Giro. Jasa penunjang
komunikasi meliputi kegiatan pemberian jasa kepada pthak lain dalam hal
pengiriman berita melalui telegram, telepon, faksimili yang diusahakan oleh
PT. Telkom dan Indosat. Sub sektor ini meliputi kegiatan seperti wesel,
radio panggil, dan telepon seluler (ponsel).

Sektor, Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Scktor Bank dan Lembaga keuangan lainya disebut sebagai finanstal
karena secara umum kegiatan utamanya berhubungan dengan kegiatan
pengelolaan kcuangan yang berupa penarikan dana dari masyarakat maupun
penyaluranya kembali. Secara garis besar secktor ini terdiri dari tiga
kelompok kegiatan utama yaitu usaha perbankan, moneter, lembaga
keuangan non bank. Jasa penunjang keuangan serta usaha persewaan
bangunan dan tanah.

1) Sub Sektor Bank
Kegiatan yang dicakup sub sektor Bank adalah kegiatan yang
memberikan jasa kepada pihak lain seperti menerima simpanan terutama
dalam bentuk giro, depesito, memberikan kredit atau simpanan baik

kredit jangka pendek, menengah, panjang, mengirim uang, membeli dan




menjual surat berharga, mendiskontokan surat wescel, kertas dagang,

surat hutang dan sejenisnya, menyediakan tempat penyimpanan barang

berharga dan lainya.

Dilihat dari scgi tujuanya, pemasaran bank dapat mciupakan
bank sentral, bank umum, bank devisa, bank pembangunan, bank
tabungan dan bank desa. Sedangkan jika ditinjau dan dan segl
kepentinganya dapat dikelompokan dalam bank pemerintah, bank
swasta nasional dan bank asing serta jika ditinjau dari segi penciptaan
uang giral dan uang kartal dikenal dua jenis bank yaitu bank primer dan
bank sekunder, yaitu :

a. Bank Primer adalah bank yang dapat menciptakan uang giral dan
uang kartal, dan yang tergolong dalam bentuk bank primer yaitu
bank sentral (yang dapat menciptakan kredit dalam bentuk uang
kertas dan logam).

b. Bank Sekunder adalah bank yang bertugas sebagat perantara dalam
penyaluran kredit, yang tergolong dalam bank sekunder (bank

pembangunan dan bank hipotik) yang tidak menciptakan uang giral.

2) Sub Sektor Lembaga Keuangan Non Bank

a Usaha jasa asuransi
Asuransi adalah salah satu jenis yang merupakan lembaga
keuangan non bank yang usahah pokoknya menanggung resiko-

resiko atas terjadinya kerugian finansial sesuatu barang atau jiwa
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manusia yang disebabkan oleh terjadinya musibah atau kecelakaan
atas barang atau orang iersebut (termasuk tunjangan hari tua),
schingga mengakibatkan kematian. Jasa asuransi ini dapat dibedakan
menjadi  asuransi  jiwa, asuransi soial serta asuransi kerugian
(termasuk disini per-asuransian atau broker, jasa pelayanan
penanggungan per-asuransian, unit asuransi dana kerugian yang
berdiri sendiri, adjuster dan sejenisnya).

Asuransi jiwa adalah suatu per-asuransian yang khusus
menangung resiko kematian, kecelakaan atau sakit, termasuk juga
Jaminan hari tua masa depan pihak tergantung dengan suatu nilai
pertanggungan yang besarnya telah ditentukan dan disetujui oleh
kedua belah pihak yang dicantumkan dalam surat perjanjian.

Asuransi kerugian adalah usaha per-asuransian yang khusus
menanggung resiko kerugian, kehilangan atau kerusakan harta milik
atau benda termasuk juga tanggung jawab hukum pada pihak ketiga
yang munkin terjadi terhadap harta benda atau harta milik
tertanggung yang besarnya telah ditentukan dan disctujui oleh kedua
belah pihak yang yang dicantumkan dalam perjanjian.

Asuransi sosial adalah usaha per-asuransian yang mencakup
usaha asuransi jiwa dan bukan jiwa (kerugian) yang dibentuk
pemerintah  berdasarkan peraturan-peraturan yang mengatur

hubungan antara pihak asuransi dengan seluruh atau golongan
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masyarakat untuk tujuan sosial. Pihak asuransi akan menerima atau
menanggung sejumlah iuran atau sumbangan wajib dari masyarakat
yang menggunakan jasa pelayanan umum seperti © jasa angkutan,
jasu keschatan, jasa pelayanan terhadap pemilik kendaraan bermotor
dan pelayanan hari tua.
b. Dana pensiun
Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun, yang
dikelompokan dalam dua bentuk program pensiun, yaitu :

1. Program Pensiun Manfaat Pasti, yaitu program pensiun yang
manfaatnya ditetapkan dalam peraturan dana pensiun atau
program pensiun lainya vang bukan program pensiunan iuran
pasti.

2. Program Pensiunan Iuran Pasti, yaitu program pensiun yang
iuranya ditetapkan dalm peraruan dana pensiun dan seluruh iuran
darta hsil pengembangan dibukukan pada masing-masing
rekening peserta sebagai manfaat pensiun. Manfaat pensiun
adalah pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta
pensiun dan dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan dana
pensiun. Manfaat pensiun terdiri dari manfaat pensiun normal,

manfaat pensiun dipercepat, manfaat pensiun cacat dan manfaat
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pensiun ditunda. Jenis dana pensiun dibedakan menjaci dua,
yaitu
1) Dana Pensiun Pemberian Kerja, dan
2) Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Pegadaian

Mencakup usaha lembaga pemerintah yang bersifat monopoli
dan dibentuk berdasarkan ketentuan Undang-Undang, yang tugasnya
antara lain membina perekonomian rakyat kecil dengan penyaluran
kredit atas dasar kukum gadai dengan cara yang mudah, cepat, aman,
dan hemat kepada para petani, nelayan, pedagang kecil yang bersifat
produktif, kaum buruh atau pegawai negeri ekonomi lemzh. Yang
tujuanya tdak lain adalah untuk mencegah praktek ijon, pegadaian
gelap, riba dan pinjaman tidak wajib lainya.

Kegitan utamanya adalah memberikan pinjaman uang kepada
segolongan masyarakat dangan menerima Jaminan barang bergerak.
Besarnya pinjaman sesuai dengan nilai barang jarainan tanpa adanya
Syarat apapun mengenai penggunaan dananya.

Lembaga Pembiayaan

Lembaga Pembiayaan adalah badan urusan yang bergerak
disektor keuangan dengan melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan cara tidak

menanamkan dana secara langsung dari masyarakat. Pengelolaan
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pembiayaan pembangunan diarahkan untuk dapat lebih menunjang
pertumbuhan dan stabilisasi ekonomi. Lembaga pembiayaan ini
mencakup kegiatan sewa usaha (leasing), modal Ventura, anjak
prutang, kartu kredit dan pcrabiayaan konsumen.
Sektor Jasa Sub Penunjang Kerugian
mencakup kegiatan pedagang valuta asing, pasar modal, dan jasa
penjaganya. Untuk wilayah Xabupaten Sleman hanya terdapat jasa
penunjan keuangan dalam hal ini adanya money changer.
Sub Sektor Bangunan
Usaha persewaan bangunan dan tanah, baik yang menyangkut
bangunan tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal seperti
perkantoran, pertokoan serta usaha persewaan persil.
Sub Sektor Jasa Perusahaan
mencakup pembelian jasa hukum (advokat dan notaris), jasa
angkutan dan pembukuan, jasa pengelolaan dan penyajian data, jasa
bangunan atau arsitek dan teknik, jasa periklanan dan riset pemasaran,
Jasa persewaan mesin dan peraiatan. Sewa jasa ini biasanya diberikan
berdasarkan sejumlah bayaran atau kontrak, seperti :
a. Jasa hukum (Advokat atau Pengacara, Notaris)
Advokat atau pengacara adalah ahli yang berwenang bertindak
sebagal penasehat atau pembela perkara dalam pengadilan, baik

perkara pidana maupun perdata. Sedangkan notaris adalah orang
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yang ditunjuk dan diberi kuasa (oleh Departeinen Kehakiman) untuk
mensyahkan dan menyaksikan pembuatan surat perjanjian, akte dan
scbagainya,

b. Jasa akuntan dan pembukuan
Adalah wusaha jasa pengurusan tata buku dan pemeriksaan
pembukuan termasuk juga jasa pengolahan data dan tabulasi yang
merupakan bagian dari jasa akuntansi dan pembukuan.

¢. Jasa Pengolahan dan penyajian Data
Adalah usaha jasa pengolahan dan penyajian data yang bersifat
umum baik secara elektronik maupun manual atas balas jasa atau
kontrak, termasuk didalamnya adalah jasa komputer programing dan
schagainya yang ada hubunganya dengan kegiatan komputer.

d. Jasa Bangunan, Arsitek dan Teknik
Adalah jasa konsultasi bangunan arsitek atau perancang bangunan,
Jasa survel, geologi, penyelidikan tentang atau pencarian biji logam
untuk pertambangan dan jasa penyelidikan sejenisnya.

e. Jasa Periklanan dan Riset pemasaran
Adalah suatu kegiatan usaha yang memberikan pelajaran kepada
pihak lain (perusahan atau perorangan) dalam bentuk pembuatan dan
pemasaran iklan, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi,
membujuk, dan mengingkatkan konsumen tentung produk dari suatu

perusahaan. Usaha dalam penyampaian dapat melalui berbagai




media massa seperti audio visual (televisi, video, film), studio radio,
surat kabar atau majalah, poster dan lain sebagainya.

f. Jasa Penyewaan Mesin dan Peralatan
Adalah uaha persewaan mesin dan peralatan untuk keperluan
pertanian, pertambangan, dan ladang minyak, industri pengolahan,
konstruksi, penjualan dan mesin-mesin keperluan kantor.

9. Scktor Jasa-Jasa
I. Sub sektor jasa pemerintah umum

Sub sektor int mencakup semua departemeﬁ dan non departemen, badan

atau lembaga tinggi negara, kantor-kantor dan badan yang berhubungan

dengan administrasi perkantoran.

2. Sub Sektor Jasa Swasta, meliputi :

a. Jasa Sosial Kemasyarakatan
Meliputi jasa pendidikan, kesehatan, penelitian, panti asuhan,
yayasan rumah sakit, rumah ibadah, baik yang dikelola oleh
pemerintah atau swasta.

b. Jasa Hiburan dan Rekreasi
Meliputi kegiatan dan distribusi film komersial dan dokumenter
untuk kepentingan pemerintah, serta reproduksi film video, jasa
bioskop, dan panggung hiburan, studio radio, perpustakaan, musium,
taman hewan, kolam renang, studio televisi yang dikelola oleh

swasta atau pemerintah.
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Jasa Perorangan dan Rumah ;F anga Meliputi ;

a. Jasa pembengkelan dan reparasi kendaraan bermotor, mencakup
perbatkan baik roda dua, tiga, empat, atau lebih.

b. Jasa reparasi lainya seperi reparasi barang-barang elektronik antara
lain televisi, lemari pendiangin, jam, mesin jahit, dan barang-barang
rumah tangga lainya.

c. Jasa pembantu rumal tangga mencakup kuli, tukan kebun, dan
penjaga keamanan.

d. Jasa perorangan lain mencakup tukang cukur, tukan jahit dan lain

sebagainya.
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BAB V

ANALISIS DATA

Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai penerbitan, seperti data yang diterbitkan oleh Biro
Pusat Statistik (BPS). Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
dan sumber-sumber lain yang terkait dengan obyek yang diteliti dimulai dari
tahun 1993 hingga tahun 2001. Data-data tersebut adalah data pendapatan
sektor-sektor ekonomi daerah yang tercermin dalam Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Sleman dari tahun 1993-2001 dan pendapatan sektor
ckonom! yang tercermin dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1993-2001.

Data-data tersebut digunakan untuk menganalisis pertumbuhan dan
potenst sembilan sektor ekonomi Kabupaten Sleman dibandingkan dengan
sembilan sektor ekonomi pada tingkat nasional (Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta). Dalam penelitian ini digunakan dua analisis, yaitu analisi‘s Shift
Share Klasik dan analisis Location Qoutient. Pada analisis Shifi Share Klasik
data yang digunakan adalah data PDRB Kabupaten Sleman dan PDRB Propinsi
D.1 Yogyakarta menurut lapangan usaha/sektor ekonomi. Pada analizis Shifi

Share Klasik i berartt membandingkan pertumbuhan scktor ekonomi pada
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awal tahun analisis yaitu tahun 1993 dengan pertumbuhan ekonomi pada akhir
tahun analisis vaitu pada tahun 2001.

Pada analisis Location Qoutiont, data yang dipakai adalah data PDRB
Kabupaten Sleman dan PDRB Propinsi D.I Yogyakarta menurut lapangan
usaha/sektor ekonomi selama 10 tahun yaitu sejak tahun 1993 sampai tahun

2001.

5.2. Kontribusi Kelompok Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Daerah Istimewa

Yogyakarta dan PDRB Kabupaten Sleman

Pertumbuban sektor ckonomi Kabupaten Sleman dan Propinsi D]
Yogyakarta secara menyeluruh tidak lepas dari dukungan berdasarkan
kelompok  sektor disamping dukungan secara sektoral yang tidak kalah
pentingnya. Tingkat pertumbuhan masing-masing sektor dan kelompok scktor
pun dalam perekonomian daerah dan nasional mengalami perubahan, baik itu
perubahan berupa pertumbuhan maupun perubahan berupa potensi dari tahun ke
tahun. Dari tabel berikut dilihat kontribusi peranan perckonomian menurut

sektor ekonomi terhadap PDRB Kabupaten Sleman
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Tabel 5.1
Peranan Kelompok Scktor Primer, Sekunder, dan Tersier
Terhadap PDRB Kabupaten Sleman
Tahun 1999-2001 (%)

Tahun PDRB per Kapita Berlaku PDRRB per Kapita Konstan
Nilai Pertumbuhan (%) Nilai Pertumbuhan
e (%)
Y 2) 3) (4) (5)
1999 5.753,6 16,23 1.580,9 0,43
2000 3.949.0 10,51 1.610,0 1,84
2001 4.502,1 14,01 1.649,9 2,48

Sumber: BPS Kabupaten Sleman

Perkembangan PDRB per Kapita Kabupaten Sleman atas dasar harga
berlaku selama tiga tahun terakhir ini menunjukan angka yang signifikan. Pada
tahun 1999 PDRB per Kapita Kabupaten Sleman sebesar Rp 3.573.625 dan
pada tahun 2000 meningkat menjadi Rp 3.949.037 atau mengalami
pertumbuhan positif sebesar 10,51 persen. Tahun 2001 PDRB per Kapita
Kabupaten Sleman sebesar Rp 4.502.102 atau mengalami peningkatan sebesar
14,01 persen jika dibandingkan fahun sebelumnya zitau naik 3,50 poin dari
peningkatan tahun sebelumnya.

Jika dilihat dari nilai PDRB atas dasar harga konstan PDRB per Kapita
Kabupaten Sleman tahun 2000 naik sebesar 1,84 persen, dan pada tahun 2001
mengaiami peningkatan sedikit lebih tinggt sebesar 2,48 persen. Hal ini berarti
kenatkan  produkst sccara riil scbanding dengan  perkembangan jumlah

penduduk. Semakin banyak pendudu
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diimbangi peningkatan produksi sccara riil maka masing-masing penduduk

akan scimbang,

5.2 Hasil Analisis Shift Share

Tabel 5.2
Hasil Analisis Shift Share Sektor Ekonomi
Kabupaten Sleman Tahun 1993-2001

(Milyar Rupiah)
No Soklor Ekonomi R I TR FAESAAL Nj Mij Cij Dj
f il Yinr i
I
|1 Pertanian 0074175337 | 0.267398346 | 0277108734 [197 504.7229 | -1.917.8501 | -38.162.5104 | 157 424 3625
2 %Pertambangan&Pengga!ian 0.097715524 0.027788088 | 0277108734 | 5.996.7229 | 14951750 | 4193548 | 4,9209018
3 jlndustri Pengolahan 0.253922584 | 0.324666285 | 0.277108734 {197,063.7229| 9,371.8812 |-13,941.0367 | 192,484 5673
4 |Uistrk. Gas dan Air Bersih  |0.396720444 | 0 610471118 | 0.2771087.34 | 7.5617229 | 25208863 | -1.6163826 | 8,466.2266
5 |Bangunan -0.0800759281-0.023549609 | 0.277108734 | 168.052.7224 | -50,526.5366 | -9,499.4175 | 108,026.7668
5 ;er?a":]"a” Hotel dan 0127805992 | 0.357740462 | 0277108734 | 247.906.7225 | 19.989 1697 | -57.002.3646 | 210,893 5280
7 Eﬁpngﬂf:;tan dan -0.029522151] 0.440135427 | 0.277108734 [167,060.7229 | 27,235.4023 | -78,461.4646 | 115834 6607
g (Keuangan, Persewaan dan |, nnass6574| 0 307649738 | 0.277108734 |174,.267 7229 53223197 | -52.488.5046 | 127,101 5380
Jasa Perusahaan
9 |Jasa-Jasa 0.044235818 | 0.249543448 | 0.277108734 |250,633.7229| -6.908.7979 | 51,457.0725 | 192,267 8525

Sumber - Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan Kabupaten Sleman Tahun 1993-
2001 diolah.

Kcterangan :

Nij - Komponen pertumbuhan wilayah Yogyakarta
Mij : Komponen bauran industri

Cij : Komponen keunggulan kompetitif

Dij - Komponen pertumbuhan Steman secara keseluruhan
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Sektor Pertanian

Sektor pertanian Kabupaten Sleman berdasarkan analisis Shifi Share
tahun  1993-2001 dipengaruhi oleh beberapa  komponen. Misalnya
komponen pertumbuhan nasional (Nij), sektor pertanian Kabupaten Sleman
mempunyai kontribusi yang positif yaitu sebesar 197,504.7229 milyar
rupiah terhadap pertumbuhan nasional. Sedangkan pengaruh lainnya yaitu
pengaruh komponen bauran industri (Mij) yang dalam hal ini mempunyai
kontribusi scbesar ~1,917.8501 milyar rupiah yang berarti bahwa scktor
pertanian mempunyai kontribusi negatif atau pertumbuhannnya lebih lambat
terhadap kontribusi sektor sejenis secara nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (C1j), kontribusinya
scbesar 38,162.5104 milyar rupiah yang berarti sektor pertanian mempunyai
kontribusi yang positif atau pertumbﬁhannya lebith cepat terhadap
pertumbuhan sektor jenis secara nasional.

Pengaruh komponen pertumbuhan secara keseluruhan (Dij) untuk
sektor pertanian, Kabupaten Sleman mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan sektor sejenis secara nasional besar kontribusi séktor
pertanian, yaitu sebesar 157,424.3625 milyar rupiah, hal ini menunjukkan
bahwa sumbangan sektor tersebut positif terhadap sektor pertanian secara

nasional.
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Sektor Pertumbuhan dan Penggalian

Scktor pertambangan dan penggalian dipengaruhi oleh beberapa
komponen. Pada komponen pertumbuhan  nasional (Nij) besarnya
sumbangan sektor pertambangan dan penggalian adalah sebesar 5,996.7229
milyar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini memberikan
kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan sektor sejenis secara nasional.
Pada pengaruh komponen bauran industri terhadap bauran industri (Mij)
diperoleh nilai sebesar -1,495.1759 milyar rupiah yang berarti bahwa scktor
pertambangan dan penggalian ini memiliki pertumbuhan yang lebih lambat
bila dibandingkan dengan pertumbuhan sektor sejenis secara nasional atau
rin < rn.

Besarnya pengaruh dari komponen keunggulan kompetitif (Cij) yaitu
sebesar 419.3548 milyar rupiah. Artinya bahwa pertumbuhan sektor ini
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan sektor sejenis secara nasional atau ri 1
> rin.

Pengaruh  pertumbuhan eseluruhan  (Dij) untuk  sektor
pertambangan dan penggalian mampu memberikan kontribusi positif
terhadap pertumbuhan sektor ekonomi sejenis yang sebesar kontribusinya

adalah 4,920.9018 milyar rupiah.
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Scktor Industri Pengolahan

Hasil perhitungan untuk sektor industri pengeolahan tampak bahwa
komponen bauran industri (Mij) mempunyai nilai yang positip yaitu sebesar
9,371.8812 miiyar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan scktor
industri  dan pengolahan ini secara regional (terhadap PDRB)
pertumbuhannya lebih cepat (rin > ).

Pengaruh lainnya yaitu pengaruh dari komponen keungggulan
kompetitif (Cij), sektor industri pengolahan ini mempunyai nilar sebesar
13,941.0367 milyar rupiah. Hal ini berarti bahwa scktor industri pengolahan
ini secara regional pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan sektor
industri pengolahan secara nasional atau rij >rin.

Pertumbuhan nasional (Nij) sektor industri pengolahan i
mempunyal sumbangan yang positif’ yaitu sebesar 197,063.7229 milyar
rupiah, terhadap pertumbuhan nasional. Begitu pula untuk komponen
pertumbuhan regional secara keseluruhan (Dij), sektor industri pengolahan
ini mempunyai nilai yang positif sebesar 192,494.5673 milyar rupiah.
Sektor Listrik, Gas dan Air Minum

Sektor listrik, 3as dan air minum Kabupaten Sleman berdasarkan
analisis Shift Share tahun 1993-2001 dipengaruhi oleh beberapa komponen.
Misalnya komponen pertumbuhan nasional (Nij), sektor ini Kabupaten
Sleman mempunyai kontribusi yang positif yaitu sebesar 7,561.7229 milyar

rupiah terhadap pertumbuhan nasional. Sedangkan pengaruh lainnya yaitu




pengaruh komponen bauran industri (Mij) yang dalam hal ini mempunyai
kontribusi sebesar 2,520.8863 milyar rupiah vang berarti bahwa sektor
listrik, gas dan air minum ini mempunyai kontribusi yang positif atau
pertumbuhannya lebih cepat terhadap kontribusi sektor sejenis secara
nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif (Cij), kontribusinya
scbsar 1,616.3826 milyar rupiah yang berarti sektor listrik, gas dan air
minum ini mempunyai kontribusi yang positf .

Pengaruh komponen pertumbuhan secara keseluruhan (Dij), maka
sektor listrik, gas dan air minum Kabupaten Sleman mempunyal pengaruh
yang positif terhadap pertumbuhan sektor sejenis secara nasional. Besarnya
kontribusi sektor ini yaitu sebesar 8,446.2266 milyar rupiah, hal ini
menunjukkan bahwa sumbangan sektor tersebut positif terhadap kontribusi
scktor listrik, gas dan air minum secara nasional.

Sektor Bangunan

Sektor bangunan Kabupten Sleman berdasarkan analisis Shift Share
tahun  1993-2001  dipengaruhi  oleh beberapa  komponen, misalnya
komponen pertumbuhan nasional (Nij), sektor bangunan ini mempunyai
kontribusi yang positif yaitu sebesar 168,052.7229 milyar rupiah terhadap
pertumbuhan  nasional.  Sedangkan pengaruh lainnya yaitu pengaruh
komponen bauran industri (Mij) yang dalam hal ini mempunyai kontribusi

sebesar ~50,526.5366 milyar rupiah yang berarti bahwa sektor bangunan
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mempunyai kontribusi yang negatif atau pertumbuhannya lebih lambat
terhadap kontribusi sktor sejenis secara nasional.

Pengaruh komponen  keunggulan  kompetitif (Dij), kontribusinya
sebesar  108,026.7688 milyar rupiah, yang berarti sektor bangunan
mempunyai kontribusi yang positif atau pertumbuhannya lebih cepat
terhadap pertumbuhan sektor s¢jenis secara nasional.

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Menurut hasil perhitungan, untuk sektor perdagangan tampak
komponen bauran industri (Mij) mempunyai nilai yang positif yaitu sebesar
19,989.1697 milyar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan sektor
perdagangan secara regional (terhadap PDRB) pertumbuhannya icbih cepat
dani pada sumbangan sektor perdagangan ini secara nasional (terhadap
PDB) atau rin < rn.

Pengaruh lainnya yaitu pengaruh dari komponen keunggulan
kompetitif (Cij), sektor perdagangan ini secara regional pertumbuhannya
Iebih cepat dari pertumbuhan sccara perdagangan secara nasional atau rij
rin.

Komponen pertumbuhan nasional (Nij) sektor perdagangan ini
mempunyai sumbangan yang positif terhadap pertumbuhan nasional yaitu
sebesar  247,906.7229 milyar rupiah. Begitu pula untuk komponen
pertumbuhan regional secara keseluruhan (Dij), sektor perdagangan ini

mempunyai nilai yang positif sebesar 210,893.5280 milyar rupiah.
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Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Menurut hasil perhutangan, untuk sektor pengangkutan dan
komunikasi tampak bahwa komponen bauran industri (Mij) mempunyai
nilai yang positif yaitu scbesar 272354023 milyar rupiah. Hal ini
menunjukkkan bahwa sektor pengangkutan dan komunikasi ini secara
regional (terhadap PDRB) pertumbuhannya lebih cepat dari pada
sumbangan sektor sejenis secara nasional (terhadap PDI) atau rin > rn.

Pengaruh lainnya yaitu pengaruh dari komponen keunggulan
kompetitif (Cij), sektor pengangkutan dan komunikasi ini mempunyai nilai
yang positif sebesar 78,461.4646 milyar rupiah. Hal ini berarti bahwa sektor
pengangkutan dan komunikasi ini secara regional pertumbuhannya lebih
cepat dari pertumbuhan sektor angkutan dan komunikasi secara nasional,
atau rij > rin.

Pengaruh  komponen  pertumbuhan  nasional  (Nij), sektor
pengangkutan dan komunikasi int mempunyai sumbangan yang positif yaitu
sebesar 167,060.7229 milyar rupiah terhadap pertumbuhan nasional. Begitu
pula untuk kompoenen pertumbuhan regional secara keseluruhan (Dij),
sektor pengangkutan dan komunikasi ini mempunyai nilai yang positif
sebesar 115,834.6607 milyar rupiah.

Sektor Keuangan, Persewaan, Can Jasa Perusahaan
Sektor keuangan, persewaaan, dan jasa pervsahaan Kabupaten

Sleman berdasarkan analisis Shift Share tahun 1993-2001 dipengaruhi oleh
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beberapa komponen, misalnya komponen pertumbuhan nasional (Nij),
sektor keuangan, persewaan, dan jasa Kabupaten Sleman mempunyat
kontribusi vang positif yaitu sebesar 174,267.7229 milyar rupiah terhadap
pertumbuhan nasional. Sedangkan pengaruh lainnya vyaitu pengaruh
komponen bauran industri (Mij) yang dalam hal ini mempunyai kontribusi
sebesar 5,322.3197 milyar rupiah, yang berarti bahwa sektor keuangan,
persewaan, dan jasa ini mempunyai  kontribusi yang positif atau
pertumbuhannya lebih cepat terhadap kontribusi sektor sejenis secara
nasional.

Pengaruh keunggulan kompetitif (Cij), kontribusi sektor ini yaitu
sebesar 52,488.5046 milyar rupiah yang berarti bahwa sektor keuangan,
persewaan, dan jasa perusahaan ini mempunyai kontribusi yang positip atau
pertumbuhannya lebih cepat terhadap pertumbuhan scktor sejenis secara
nasional. Untuk komponen pertumbuhan regional secara keseluruhan (Dij),
sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan ini mempunyai nilai yang
positif sebesar 127,101.5380 milyar rupiah.

Sektor Jasa-jasa

Menurut hasil perhitungan, untuk sektor jasa-jasa ini tampak bahwa
pengaruh komponen bauran industri (Mij) mempunyai nilai yang negatif
yaitu —6,908.7979 milyar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan
sektor jasa-jasa ini secara regional (terhadap PDRB) pertumbuhannnya lebih

lambat dan pada sumbangan sektor jasa-jasa secara nasional atau rin < m.




96

Pengaruh lainnya yaitu pengaruh dari komponen keunggulan
kompetitif (Cij), mempunyai nilai yang positif yaitu sebesar 51,457.0725
milyar rupiah. Hal ini berarti bahwa scktor jasa-jasa ini secara regional
pertumbuhannya lebih cepat dari pada pertumbuhan sektor jasa-jasa secara
nasional, atau rij > rin.

Pengaruh komponen pertumbuhan nasional (Nij) scktor jasa-jasa ini
mempunyai sumbangan yang positif yaitu sebesar 250,633.7229 milyar
rupiah terhadap pertumbuhan nasional. Begitu pula untuk komponen
pertumbuhan regional secara keseluruhan (Dij), sektor jasa-jasa ini

mempunyai nilai yang positif sebesar 192,267.8552 milyar rupiah.
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5.3. Hasil Analisis Location Quotien
Tabel 5.3
Hasil Analisis Location Quotien Sektor Ekonomi
Kabupaten Sleman Tahun 1993-200]
(Milyar Rupiah)

No Sektor Ekonomi 1893] 1994 | 1995 | 1996 |1997|1998|1999|2000| 2001
1 |Pertanian 0.791 090 | 1.01 | 102 |0.97{0.80{0.79/0.79| 0.82

Pertainbangan &
2 [Penggalian 028 031 | 0.35 | 0.39 [0.36/0.33(0.34{0.36| 0.37
3 |Industri Pengolahan 1.08] 110 | 116 | 0.90 {1.17{1.14{112|1.22| 1.25
4 |Listrik, Gas dan Air Bersih|0.88| 0.87 | 0.85 | 0.98 {0.89(1.05/096(094| 0.93
5 |Bangunan 1.12) 106 | 118 | 1.21 11.15/1.3211.32{1.30( 1.29

Perdaganan, Hotel dan
6 |Restoran 112) 114 | 110 [ 1.0 [1.07(1.15(1.15[1.16| 1.13

Pengangkutan dan
7 {Komunikasi 1.001 099 | 092 | 097 [0.94]095/0.94,0.88| 0.83

Keuangan, Persewaan
8 |dan Jasa Perusahaan 1181 113 | 112 | 118 (1101112114 1.11] 1.14
9 [Jasa-Jasa 084| 089 | 0.74 | 0.86 10.81]/0.84/0.85{085| 0.86

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sleman Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993-2001, diolah.

1. Potensi Sektor Pertanian

Berdasarkan analisis Location Quotiont potensi sektor pertanian di
Kabupaten Sleman selama kurun waktu 1993-2001 terus mengalami fluktuasi
dart tahun ke tahun dan belum bisa menunjukan hasil yang maksimum.

Hasil perhitungan pada tahun 1993 nilai LQ sektor pertanian sebesar
0.79 milyar rupiah, pada tahun 1994 nilai LQ sebesar 0.90. Pada tahun 1995
dan 1996 sektor pertanian int mempunyai nilai LQ yang besar diantara angka
1.01-1.02 milyar rupiah, yang nilai LQ > 1 hal ini membuktikan bahwa pada

tahun 1995 dan tahun 1996 sektor pertanian ini pernah menjadi sektor
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potensial (basis) walaupun kenaikannya tidak begitu drastis. Sedangkan pada
tahun 1997 nilai LQ sebesar 0,97 milyar rupiah yang berarti mengalami
penurunan sebesar 0,05 milyar rupiah. Jadi dapat dikatakan bahwa scktor
pertauian pada tahun 1993, 1994,1997,1998, 1999, 2000, 2001 bukan
merupakan sektor potensial (sektor basis) yang menjadi andalan bagi
perekonomian Kabupaten Sleman, karena nilai LQ kurang dari satu (LQ < 1).
Potensi Sektor Pertambangan dan Penggalian

Berdasarkan analisis Location Quotient, potensi sektor prtambangan
dan galian di Kabupaten Sleman sclama kurun waktu 1993-2001 masih relatif
kecil. Hal ini karenakan hanya sub sektor penggalian yang hanya terdapat di
Kabupaten Sleman. Nilai LQ d. sektor ini pada tahun 1993 sebesar 0,28
milyar rupiah sedangkan pada tahun 1997 sebesar 0,36 milyar rupiah yang
berarti terjadi kenaikan sebesar 0,08 milyar rupiah. Tetapi pada tahun-tahun
berikutnya nilai LQ sektor ini terus berada di bawah angka 1 atau LQ < 1.

Hasil perhitungan pada tahun 2001 nilai LQ sektor pertambangan
dan penggalian ini sebesar 0,37 milyar rupiah berarti ada penurunan 0,09
milyar rupiah dibandingkan pda tahun 1993 nifai LQ scbesar 0,28 milyar
rupiah. Hal ini berarti pula bahwa sektor pertambangan dan penggalian ini
bukan menjadi sektor potensial (scktor basis) bagi perekonomian Kabupaten

Sleman.
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Potensi Sektor Industri Pengolahan

Berdasarkan analisis Location Quotient, potensi sektor industri
pengolahan di Kabupaten Sleman selama kurun waktu 1993-2001 relatif
besar, Nilar LQ pada sektor ini selama tahun analisis dari tabun 1993-2001
mengalami kenaikan terus-menerus walaupun ada penurunan pada tahun 1996
dimana nilai LQ dibawah 1 yaitu sebesar 0,90. Hal ini berarti bahwa sektor
industri pengolahan bisa dikategorikan sebagai sektor yang potensial dan
dapat diandalkan (sektor basis) bagi pendapatan regional (PDRB) Kabupaten
Sleman.

Berdasarkan hasil perhitungan, pada tahun 1993 nilai LQ scktor
industri dan pengoiahan ini sebesar 1,08 miliar rupiah , pada tahun 2001 nilai
LQ sebesar 1,25 miliar rupiah, berarti ada peningkatan sebesar 0,17 miliar
rupiah.

Potensi Sektor Listrik, Gas dan Air Minum

Berdasarkan analisis Location Quotioent, potensi sektor listrik, gas
dan air, minum di Kabupaten Sleman selama kurun waktu tahun 1993 sampai
tahun 2001 nilai LQ-nya terus mengalami penurunan atau LQ<I, yang berarti
sektor tersebut bukan merupakan sektor basis atau andalan bagi perekonomian
Kabupaten Sleman.

Hasil perhitungan pada tahun 1993 nilai LQ scktor listrik, gas dan

air minum ini sebesar 0,88 milyar rupiah dan pada tahun 2001 nilai LQ




sebesar 0,93 milyar rupiah yang berarti terjadi penurunan sebesar 0,05 milyar
rupiah.
Potensi Scktor Bangunan

Berdasarkan analisis Location Quotient, potensi scktor bangunan di
Kabupaten Sleman selama kurun waktu 1993-2001 terus meningkat, dimana
nilai LQ selalu berada diatas angka 1 atau LQ>1 yang berarti bahwa sektor
bangunan ini bisa menjadi sektor andalan atau sebagai sektor basis bagi
perekonomian Kabupaten Sleman.

Hasil perhitungan pada tahun 1993 nilai LQ sektor bangunan ini
sebesar 1,12 milyar rupiah dan pada tahun 1997 nilai LQ sebesar 1,15 milyar
rupiah yang berarti terjadi kenaikan sebesar 0,03 milyar rupiah, tetapi pada
tahun 2001 nitai LQ sebesar 1,29 milyar rupiah, tetapi kalau kita lthat dan
hasil analisis Location Quotiont dari sektor ini pada tahun 1993-2001 sektor
ini tetap menjadi andalan (sektor basis) bagi perekonomian Kabupaten
Sleman.

Potensi Sektor Perdagangan, Ho'el dan Restoran

Berdasarkan analisis Location Quotient, potensi sektor perdagémgan
di Kabupaten Sleman selama kurun waktu 1993-2001 terus mengalami
peningkatan, walaupun besarnya nilai dari kenaikan nilai LQ dari tahun 1993-
2001 tidak bergitu besar.

Hasil perhitungan nilai LQ tahun 1993 sebesar 1,12 milyar rupiah,

sedangkan pada tahun 1998 sebesar 1,15 milyar rupiah, yang berarti terjadi
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peningkatan sebesar 0,03 milyar rupiah. Pada tahun 2001 nilai LQ sebesar
1,13 milyar rupiah, yang ada kenaikan sebesar 0,01 milyar rupiah
dibandingkan tahun 1993. Dilihat dari hasil analisis Location Quotient selama
tahun 1993-2001 ternyata sektor ini mempunyai nilai LQ > 1, yang berarti
sektor ini merupakan sektor basis/andalan bagi perekonomian Kabupaten
Sleman.
Potensi Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Berdasarkan analisis Location Quotient selama kurun waktu analisis,
sektor angkutan dan komunikasi Propinsi D.I Yogyakarta terus mengalami
penurunan.

Pada tahun 1993 nilai LQ sebesar 1,00 milyar rupiah dan pada tahun
1997 nilai LQ sebesar 0,94 milyar rupiah, yang berarti terjadi penurunan
sebesar 0,06 milyar rupiah. Bila kita lihat dari hasil perhitungan, nilai LQ
tahun 1997 sebesar 0,94 milyar rupiah dan pada tahun 2001 sebesar 0,83
milyar rupiah, yang berarti terjadi penurunan sebesar 0,11 milyar rupiah.
Selama kurun waktu analisis yaitu tahun 1993-2001, sektor pengangkutan dan
komunikasi nilai LQ < 1, yang berarti bahwa sektor ini belum bisa menjadi
andalan atau sebagai sektor basis bagi perckonomian Kabupaten Sleman.
Potensi Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

Berdasarkan analisis Location Quotient, pada tahun 1993 sampai

tahun 2001 sektor keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan ini termasuk
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dalam kategori sektor basis karena nilai LQ > 1, walaupun dari tahun ketahun
sangat fluktuatif.

Hasil perhitungan pada tahun 1993 nilai LQ sebesar 1,18 milyar
rupiah, pada tahun 1997 sebesar 1,10 milyar rupiah yang berarti terjadi
penurunan sebesar 0,08 milyar rupiah. Tetapi pada tahun 2001 nilar LQ
sebesar 1,11 milyar rupiah yang berarti terjadi penurunan sebesar 0,07 milyar
rupiah dibandingkan pada tahun 1993.

Potensi Sektor Jasa-jasa

Berdasarkan analisis Location Quotient, pada tahun 1993 sampai
tahun 2001 sektor jasa-jasa merupakan sektor yang memiliki LQ yang kecil
sehingga sektor ini belum bisa dijadikan sebagai sektor basis.

Hasil perhitungan selama kurun waktu analisis (1993-2001), pada
tahun 1993 nilai LQ sebesar 0,84 milyar rupiah, sedangkan pada tahun 1996
nilai LQ sebesar 0,86 milyar rupiah yang berarti terjadi kenaikan sebesar 0,02
milyar rupiah sedangkan pada tahun 2001 nilai LQ sebesar 0,86 milyar
rupiah, yang berarti terjadi peningkatan sebesar 0,02 milyar rupiah. Nilat LQ

tetap berada di bawah angka 1 atau LQ < 1 yang beraiti bahwa sektor jasa-

jasa belum bisa dijadikan scktor andalan atau scbagai scktor basis bagi

perekonomian di Kabupaten Sleman.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Menurut uraian informasi data serta hasil analisis Shifi Share dan
analisis Location Quotiont pada sektor-sektor ekonomi Kabupaten Sleman,
maka dapat disimpulkan hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis Shift Share tahun 1993-2001 menunjukkan bahwa total
tingkat laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Kabupaten Sleman adalah
positif. Demikian juga dilihat dari pengaruh komponen pertumbuhan
nastonal (.1 Yogyakarta), pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Kabupaten
Sleman menunjukkan nilai yang positif, artinya kontribusi sektor-sektor
ckononn Kabupaten Sleman pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan
kontribusi sektor-sektor ekonomi secara nasional (D.I Yogyakarta).

a. Dilihat dari pengaruh komponen bauran Industri (Mij) menunjukkan
bahwa kontribusi sektor pertanian, sektor pertambangan dan
galian, sektor bangunan, dan scktor jasa-jasa mempunyai nilai
yang negatif, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor-sektor
tersebut lebih lambat pertumbuhan dibandingkan sektor-sektor
lainnya. Sedangkan scktor-sektor lainnya yaitu sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas dan air minum, perdagangan hotel

dan restoran, scktor pengangkutan dan komunikasi, keuangan,
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persewaan dan jasa perusahaan menunjukkan nilai yang positif
yang berarti bahwa kontribusi scktor-sektor tersebut lebih cepat
pertumbuhan.

Selanjutnya bila dilihat dari komponen keunggulan kompetitif
(Cyy), sektor pertanian, industri pengolahan, listrik, gas, dan air
bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran,
pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan, jasa
perusahaan dan jasa-jasa menunjukkan nilai yang negatif yang
berarti bahwa kontribusi sektor tersebut pertumbuhannya lebih
lambat dari sektor-sektor lainnya. Sedangkan pada komponen Cijj
yang menunjukkan nilai positif hanya sektor pertambangan dan
pengealian  yang  berarti bahwa  kontribusi  scktor  tersebut
pertumbuhannya lebih cepat.

Bila dilihat dari komponen pertumbuhan regional secara
keseluruhan (Dyj), tingkat pertumbuhan masing-masing sektor
ckonomi Kabupaten Sleman menunjukkan nilai yang positif.
Sektor perdagangan, hotel, dan restoran memberikan kontribusi
terbesar dalam pertumbuhan PDRB Kabupaten Sleman disusul
secara berurutan oleh sektor industri pengolahan, sektor jasa-jasa
sektor pertanian, sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan,

sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor bangunan, sektor
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listrik, gas dan air minum, dan yang terakhir yaitu sektor

pertambangan dan penggalian.
Berdasarkan analisis potensi yang dimiliki daerah, dengan menggunakan
alat analisis Location Quotiont terhadap sembilan sektor ekonomi di
Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa sektor potensial (sektor basis)
vang dapat diandalkan dalam pertumbuhan PDRB Kabupaten Sleman
selama kurun waktu tahun 1993-2001 didominasi oleh sektor industri
pengolahan, scktor bangunan, scktor perdagangan, hotel dan restoran, dan
sektor keuangan, persewaan, jasa perusahaan. Disamping itu juga ada satu
sektor vang cukup berpotensial dan pernah menjadi sektor basis
perckonomian Kabupaten Sleman selama beberapa tahun yaitu scktor
perdagangan, hotel, dan restoran. Sedangkan untuk sektor pertanaian,
sektor pertambangan dan galian, sektor industri pengolahan, sektor

bangunan, sektor listrik, gas dan air mmum, sektor keuangan, persewaan,

jasa perusahaan belum pernah termasuk dalam kategori sektor basis (sektor

andalan) selama kurun waktu tahun 1993-2001.

Selama periode analisis yaitu tahun 1993-2001, dilihat dari analisis S/ift
Share dan analisis Location Quotiont tidak tampak adanya perubahan
struktur dalam perekonomian Kabupaten Sleman. Sektor perdagangan, hotel
dan restoran masih merupakan sektor andalan dan memiliki potensi seita

kontribusi terbesar bagi pembentukan PDRB Kabupaten Sleman.
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Jika dilihat dari kontribusi kelompok sektor, maka dapat disimpulkan bahwa
kontribusi kelompok sektor tertier paling besar peranannya dalam
pembentukan PDRB Kabupaten Sleman. Tapt meskipun kontribusinya
cukup besar tapi arah pertumbuhannya cenderung mengalami penurunan.
Begitu pula untuk kelompok sektor primer pertumbuhannya terus
mengalami  penurunan.  Scdangkan  kelompok  scktor  sckunder  (erus

mengalami kenaikan pertumbuhan setiap tahunnya.

6.2. Implikasi Kebijakan

Kebijakan ekonomi regional biasanva bertujuan untuk menghilangkan atau

setidak-tidaknva berusaha untuk mengurangi perbedaan pertumbuhan ekonomi

antar daerah vang pertumbuhannya lambat, serta mengupayakan aga daerah

vang masih terbelakang dapat mengejar ketertinggalannya. Beberapa kebyjakan

vang dapat diterapkan serta mencapai sasaran tersebut di atas adalah:

Menempatkan scktor-sektor ekonomi pada proporsi yang sebenarnya atau
sesuai dengan kemampuar sumber daya yang ada, kemampuan fisik dan
sosial ekonomi dari wilayah tersebut, terutama sektor basis agar bekerja
sesual dengan mekanisme pasar.

Menempatkan pelaksanaan orientasi pembangunan berdasarkan pada
potensi dan kondisi daerah setempat dengan mengikut sertakan pelaku-

pelaku ekonomi lokal yang potensial dan berkualitas.




107

Memberikan insentif yang memadai terhadap sektor-sektor ekonomi tertentu
vang punya potensi besar untuk  tumbuh  dan  berkembang  dimasa
mendatang, seperti scktor angkutan dan komunikasi dan scktor jasa-jasa.
Agar pembangunan regional mampu memberi manfaat yang sebesar-
besarnya bagi kepentingan masyarakat, maka dalam pengelolaan sumber
daya tersebut hendaknya mempertimbangkan aspek ekonomi lingkungan
yang berimbang untuk mempertahankan kelestarian sumber dayanya.

Lebih memantapkan lagi program keterkaitan antar sektor ekonomi baik i-tu
sektor basis. maupun sektor non basis, schingpa pertumbuhan semua sektor

dapat tumbuh dan berkembang minimal setara dengan pertumbuhan dan

perkembangan sektor-sektor ckonomi secara nasional.
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LAMPIRAN




Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga KonstanTahun 1993-2001
Tahun Dasar 1993 (Jutaan rupiah)

TAHUN
| APANGAN
USAHA e el Bt B R
1993 1994 1995 ’ 1996 1997 1998 ' 1999 T 2000 ‘ 2001
R | S .
(1) (2) 3) 4 l (5) (6) (8) l 9 l (10) I (11
Pertanian 699,851 716889 74752 795211 822446 865395 817810 901,360 886,990
Pertambangan .
& Penganiion 59,270 64,045 67,714 59,960 71548 60,251 60,476 60,555 60,917
P'”d“S’f & 511,439 601,917 635002 694724 701,976 659,815 682,440 664,115 677,486
engolahan
Litrk, Gas, dan |5 o4 W37 30607 28,896 3374 48 35344 38128 39,004
Air Bersih
“ Bangunan 422,300 451,468 493,891 532,827 552,853 371345 1383269 400,859 412,355
Perdagangan,
Hotel, dan 623,561 676,167 733368 797.939 828,299 741795 761,008 791,621 846,634
Restoran

;d‘;i”gs:;gukr:"g; 467,263 502371 538,537 575293 593,459 541280 552812 609,593 672,922
|
; Keuangan,
‘ Persewaan, dan
I Jasa

‘ Perusahaan

415,609 444,862 499,920 544,356 567,462 527,472 531,007 524,512 543,471

Jasa — Jasa 834,516 901,028 995,338 1067,143 1116,950 97,631 1000,279 1026,947 1042,764

Produk
Domestik
Regional Bruto
(Rp)

4058028 4387074 4741903  5,106.349 5,286.367 4685777  4,824.446 5,017.709 5182544

Sumber : BPS Yogyakarta




Tabel 1.2
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sleman
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga KonstanTahun 1993-2001
Tahun Dasar 1993 (Jutaan Rupiah)

TAHUN

LAPANGAN
USAHA
1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
(1) 2) 3) 4) (3) (6) 8) (©))] (10} (n
Pertanian 197505 213042 231,278 218908 227124 181,342  187.815 205817 212155
Pert aneg
Portlambangan g o5, 6,473 7.438 7.420 7,198 5,866 6,059 6,337 6,583
& Penggalian
lndustri & 197.064 219249 223786 234823 231832 220433 233125 234456 247103
Pengolahan
Lutrtk, Gas,
. 7,562 8,114 7,950 7,604 7.918 9,748 9,902 10,360 10,562
dan Air
l Bersih
Bangunan 168,053 157255 177465 173869 180,772 144138 147482 150620 154596
Perdagangan,
Hotel. dan 247907 253310 245924 234723 250567 250,382 265535 266”11 279591
Restoran
) ) ok i
]‘c“&‘"‘d“ﬁl\“m“ 167,061 163287 451673 149663 158272 150,438 151753 156013 162129
% Komunikasi
l‘ Keuangan.
Persenaan A58 165830 170357 172883 177540 473300 475675 468151 179393
dan Jasa
Perusahaan
Jasa - Jasa | 250634 263127 22024820 246317 256107 242442 247312 253308 261,721
Produk
Domestih | 4 415051 1449687 1440091 1446210 1497330 1378080 1404658 1451772 1500833
Regional
Bruto

Sumber : BPS Yogyakarta




Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (1.()) digunakan untuk menganalisis ada tidaknya
spesialisasi suatu daerah untuk industri (sektor). Formula LQ adalah sebagai berikut
(Hermanto, 2000):

L/l
LQ=——"o
Ei/E,
Keterangan
Eij= kesempatan kerja di sektor i di daerah j
IY;= kesempatan kerja di daerah j
Ei;= kesempatan kerja di sektor 1 di tingkat regional
E, = kesempatan kerja di tingkat rezional
Interpretasi dari hasil perhitungan dengan forinula tersebut adalah:

e Apabila nilai LQ > | wilayah j untuk industri i ada spesialisasi (tingkat

spesialisasi daerah lebih besar daripada spesialisasi di tingkat regional)

e Apabila nilai LQ = | maka tingkat spesialisasi daecrah sama dengan

spesialisasi tingkat regional

e Apabila nilai LQ < 1 maka tidak ada spesialisasi (tingkat spesialisasi

dacrah lebih kecil daripada spesialisasi di tingkat regional)




Lampiran 1
Perhitungan Analisis Shift Share Sektor Ekonomi Kabupaten Sleman Tahun
1993-2001 Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2

rll]

212,155-197,505
197,505

0,074175337

*
Y. —Y.
1R in

N
886,990 -699 851
699 851
0.267398346

Y/s - Yn
Yy
5,182,544 — 4,058,028
4,058,028

= 0,277108734

Y-
197,505 - 0,27710898
197,504,7229

k Yii (rm rn)

197,505 (0,267398346 — 0,27710898)
-1,917,8501

Y (fij — Tin)

197,505 (0,074175337 — 0,267398346)
-38,162,5104

Ny + M + Cj

197.227891 + (-, 1917,89876) + (-38,1625103)

- 157.424,3625 "




Lampiran 11
Perhitungan 1.Q
Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Pertanian (1)

197,505/1,416051

181,342/1,378089

1.Q 93 1.Q 98
699,851/4,058028 865,395/4,585777
139759087 _ 1315894692
172,4608603 184,6854855
0,79 = 0,80
0 :!; A()4

LO 94 213,042/1,449687 Logy — LB7.815/1.404658
716,889/4,387074 817,810/4,824446
1469572397 - 0133708
163,4093703 0169513
0,90 = 0,79

‘ 231,278/1,44 2 5

L0 95 31,278/1,440091 LQoO - 05,817/1,451772
747526/4,741903 901,380/5,017709
160,5995732 _ 0,141769
157.6426173 0,179639
1,01 = 0,79
’) /

Lo - 218.908/1,446210 Lool = 212155/1,509833
795,211/5,106349 ‘ 886,990/5,182544
151,3666757 _0,140515
155,7298571 0171149
1,02 = 0,82
2 2

1O 97 227,124/1,497330
822,446/5,286367
[51,6860011
155,57868
0,97

wn




Lampiran IH

Perhitungan L.Q

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Pertambangan dan Penggalian (2)

93

94

()5

96

97

5,997/1,416051

59,270/4,058028

4,235016959
14,605661632

0,28
6,473/1,449687

64,045/4,387074

4,465101777
14,598565843

0,31
7,138/1,440091

07,714/4,741903

5,081623314
14,27992095

0,35

7,420/1,446210
69,960/5,106349

5,130651842
13,70059117

0,39
7.198/1,497330

71,548/5,286367

4,807223525
13,53443679

0,36

93

99

00

01

5,866/1,378089

60,251/4,685777
4,25661913

 12.85827302

0,33
6,059/1,404658

60,476/ 4,824446
4,313505494

12,5353253

= 0,34

6,337/1,451772
60,555/5,017709

4,365010484

12,06825665
0,36

6,583/1,509833
60,917/5,182544

4,360084857
1175426586

0,37




Lampiran IV

Perhitungan LQ

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Industri Pengolahan (3)

93

04

95

96

97

197,064/1,416051

511,439/4,058028

- 139,1644792

126,0314123

= 1,08

219,249/1,449687

601,917/4,387074
0,151238853

137,2023814
1.10
223.786/1,440091

635,002/4,741903
1553971242

133,9129885

1,16
234,823/1,446210

694,724/5,106349
162,3713013

136,051022
0,90
231,832/1,497330

701,976/5,286367

154,8302645
132,7898725

1,17

98

99

00

01

5,866/1,378089
60,251/4,685777

140,8125056
1,14

2

233,125/1,404658

682,440/ 4824446
165,9656657

141,4545836
1,12

234,455/1,451772
664,115.5,017709

16,4957445
1323542278

1,122

247.103/1,509833

677,486/5 182544
163,6624713

130,7246017
1,25




Listrik, Gas, dan Air Bersih (4)

93

94

YO

97

Lampiran V

Perhitungan LQ

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

7,562/1,416051

24,219/4,058028

5,340203142
5,968169761

= 0,88
8,114/1,449687

28327/4,387074

5,597070264
6,456923225

= 0,87
7.950/1,440091

30,607/4,741903
5,520484469

6,454581631
= 0,85
7,604/1,446210

28.896/5.106349
5.257880944

5,658837655
0,98
7.918/1,497330

31,374/5,286367

_5,288079448
5,934888743

= 0,89

99

00

0l

9,748/1,378089

31,429/4,685777

7,073563464
6,707318765

1,05

9,902/1,404558
35,344/ 4,824446

7,049402773
7,326022511

0,96

10,360/1,451772
38,128/5,017709

7136106772

7,59868697

0,94

10,562/1,509833
39,004/5,182544

6,995475659
7,526033546

0,93




Lampiran VI

Perhitungan LQ

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Bangunan (5)

93

94

95

96

97

168,053/1,416051

422,300/4,058028

118,6772228
104,0653243

1,12
157,255/1,449687

451,468/4,387074

108,4751398
102,9086813

1,06
177,165/1,440091
493891/4,741903
123.0234756
104,1545978

1,18

173,869/1,446210
532,827/5,106349

120,2238956
104,3459818

1,21
180,772/1,497330

552,853/5,286367
120,7295653

1,15

98

99

00

01

144,138/1,378089
371,345/ 4,685777

104.5926642

1,32

2

147,482/1,404658
383,269/4,824446

104,9949525

79,44311119
1,32
150,620/1,451772

400,859/5,017709
103.7496735
79,88884867

1,30

154,596/1,509833
412,355/5,182544

102,3927812
79,56613586

1,29




Lampiran VI1
Perhitungan LQ

Berdasarkan ‘Tabel 1.1 Dan Tabe! 1.2 Tahun 1993-2001

Perdagangan Hotel, dan Restoran (6)

93

94

960

97

247,907/1,416051
623,561/4,058028

175,0692595
153,6610886

1,12

2

253,310/1,449687

676,167/4,387074

174,7342702
154,1271016

1,14
245,924/1,440091

733,368/4,471903

170,7697639

154,6568962
1,10

234,723/1,446210
797,939/5,106349

162,3021553
156,264094

1,09
150,567/1,497330

828,299/5,286367

167,3425364
156,6858676

1,07

98

99

00

01

250,382/1,378089

741,795/4,685777

_181,68783
158,3077897

1,15

>

255,535/1,404658
761,008/ 4,824446

181,9197271

1577399768
RE

266,711/1,451772
791,621/5,017709

183,7141094

157,7654264

1,16

279,591/1,509833
846,634/5,182544

279,591/1,509833
846,634/5,182544

1,13

>




Lampiran VIII
Perhitungan L.Q
Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Pengankutan dan Komunikasi (7)

03 ~ 167,061/1,416051 98 _ 150,438/1,378089
3 7 =
467,263/4,058028 541,280/4,685777
~ 117,980099 _ 1091642122
115,1453366 115,5155271
1,00 = 0,95
04 _157,255/1,449687 99 _ 151,753/1,404658
451,468/4,387074 ' 552,812/4,824446
- 112,636038 _ 104,9949525
1145116312 79,44311119
-~ 099 - 094
95 _ 151,673/1,440091 00 _ 150,620/1,451772
538,537/4,741903 400,859/5,017709
_105,3218165 _ 107,4638442
113,5698052 121,4883127
= 0,92 = 0,88
9% 149,663/1,446210 0l - 162,129/1,509833
575,293/5,106349 672,922/5,182544
103,486354 _ 107,3820747
112,6622955 1298439531
= 0.92 = 0,83
97 _ 158,272/1,497330
593,459/5,286367
105,7028177

112,2621642
= 0,94

11




Kenangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan (8)

93

04

96

97

Lampiran IX

Perhitungan LQ

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

174,268/1,416051
415,609/4,058028

123,066189
102,4164939
[,18

165,830/1,449687
444.862/4,387074

114,3902097
101,4028944

1,13
170,357/1,440091

499,920/4,741903

118,2959966
105,4260283

1,12

172,883/1,446210
544.356/5,106349

119,5421135
106,6037594

1,18
177,540/1,497330

567,462/5,286367

118,5710565
107,3444201

1,10

93

99

00

01

173,300/1,378089

527,472/4,685777
125,7538519

112,5687373

= 1,12

k-

175,675/1,404658
531,007/ 4 824446

1258246612

1100659019

1,14

2

168,151/1,451772
524,512/5,017709

115,8246612
104,5339616

1,11
175,393/1,509833
543.471/5,182544
116,1671523
1048656799

1,11

>




Lampiran X

Perhitungan LQ

Berdasarkan Tabel 1.1 Dan Tabel 1.2 Tahun 1993-2001

Jasa-jasa (9)

93

04

96

97

250,634/1,416051
834,561/4,058028

176,9950376
205,6456979

= 0,84

263,127/1,449687
901,028/4,387074

205,3824485

0,89
2224.820/1,440091
995,338/4,741903

1554,916259
209,9131931

- 0,74

246,517/1,446210
1067,143/5,106349

170,3567971

2089835614

0,86
256,107/1,497330

1116,950/5,286367
1710424556

211,2887736

= 0,81

98

99

Ou

01

13

I

242,442/1,378089
977,631/4,685777

175,9262283

208,637998
0,84

247.312/1,404658
1000,279/4,824446

176,065633 1

207,3355158
0,85

253.308/1,451772
1026,947/5.017709

174,4819434

204,6612154
0,85

261,721/1,509833
1042,764/5,182544

173,3443368

201,2069748
0,86




